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ABSTRAK

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI BADAN USAHA MILIK
DESA (BUMDES) DI PEKON CIPTA WARAS KECAMATAN GEDUNG
SURIAN KABUPATEN LAMPUNG BARAT

Oleh
Lia Kholilatul Arifah

Desa merupakan salah satu tempat yang potensial bagi perekonomian
suatu negara. Disinilah banyak potensi yang bisa dikembangankan, selain itu juga
banyak sumber daya alam yang tersedia di dalamnya. Banyaknya potensi didesa
dapat menambah penghasilan masyarakat namun 5 tahun kebelakang ini hasil
sumber daya alam pengalami penurunan harga, Selain itu juga masyarakat juga
kurang memanfaatankan sumberdaya alam secara maksimal dan hanya mengelola
hasil sumberdaya alam secara mentah saja. Salah satu upaya pemerintah dalam
mengatasi permasalahan ini adalah dengan adanya pemberdayaan masyarakat
melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Rumusan masalah penelitian ini
adalah Bagaimana proses Pemberdayaan Masyarakat melalui Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) di Pekon Cipta Waras Kec. Gedung Surian Kab. Lampung
Barat? Penelitian ini menggunakan teori Stimulus Respon.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
analitik dengan mengumpulkan data-data yang disusun, dijelaskan, di
inerprestasikan dan kemudian disimpulkan. Jenis penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research) yang bertempat di pekon Cipta Waras kecamatan
Gedung Surian kabupaten Lampung Barat. Sampel dalam penelitian ini di ambil
11 orang dengan metode pengambilan sampel adalah purposive sampling. Adapun
metode pengumpulan datanya adalah Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.
Dan analisis datanya menggunakan reduksi data, display data dan teknik verifikasi
(kesimpulan).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat
melalui BUMDes berjalan dengan baik melalui tahap-tahap penyadaran,
pelatihan, pendampingan dan evaluasi dan memiliki beberapa unit usaha seperti
simpan pinjam, pengelolaan pasar, dan unit pengembangan usaha seperti
pembuatan kopi bubuk, sale pisang dan gula aren semut. Kesimpulan dari hasil
penelitian ini bahwa dengan adanya pemberdayaan masyarakat melalui BUMDes
diharapkan dapat memanfaatkan potensi alam yang ada didaerah tersebut.

Kata kunci : Pemberdayaan Masyarakat, Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum penulis menjelaskan secara keseluruhan isi skripsi ini
terlebih dahulu akan dijelaskan apa yang dimaksud dari Judul Skripsi ini.
Adapun judul skripsi ini adalah “Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Pekon Cipta Waras, Kecamatan
Gedung Surian, Kabupaten Lampung Barat*. Untuk memudahkan dalam
memahami judul skripsi ini maka perlu dijelaskan tentang pengertian dan
maksud dari judul skripsi ini.

Pemberdayaan berasal dari kata daya yang berarti kekuatan atau
kemampuan. Pemberdayaan adalah suatu upaya meningkatkan
kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh suatu masyarakat sehingga
mereka dapat mengaktualisasikan jati diri, hasrat dan martabatnya secara
maksimal untuk bertahan dan mengembangkan diri secara mandiri.*

Pemberdayaan masyarakat pada hakikatnya memiliki dua makna
pokok, yakni:

1. Meningkatkan kemampuan masyarakat (to give ability or enable)
melalui pelaksanaan berbagai kebijakan dan program pembangunan
agar kondisi kehidupan masyarakat dapat mencapai tingkat

kemampuan yang diharapkan.

! Anita Fauziah, Pemberdayaan Masyarakat pendekatan RRA dan PRA (Malang:
Direktorat Jendral Pendidikan Islam Bekerjasama dengan Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Islam Malang,2009), h.17



2. Meningkatkan kemandirian masyarakat melalui pemberian wewenang
secara proposional kepada masyarakat dalam pengambilan keputusan

(to give authority) dalam rangka membangun diri dan lingkungannya

secara mandiri.?

Pemberdayaan masyarakat adalah proses partisipatif yang memberi
kepercayaan dan kesempatan kepada masyarakat untuk mengkaji
tantangan utama pembangunan mereka dan mengajukan kegiatan-kegiatan
yang dirancang untuk mengatasi masalah tersebut. Kegiatan ini kemudian
menjadi basis program daerah, regional dan bahkan program nasional.
Pemahaman ini menunjukan bawa program pemberdayaan masyarakat
ditentukan oleh masyarakat, dimana lembaga pendukung hanya memiliki
peran sebagai fasilitator. Hal ini akan mengurangi ketergantungan pada
sumber daya eksternal atau yang tidak berkelanjutan.®

Menurut penulis dapat disimpulkan, Pemberdayaan masyarakat
adalah upaya mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat
dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku,
kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumberdaya melalui
penetapan kebijakan, program, kegiatan dan pendampingan yang sesuai
dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat desa. Begitu
pula yang dimaksud dalam pemberdayaan masyarakat melalui Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) yaitu upaya yang dilakukan oleh pengelola

BUMDes dan pemerintah desa dengan mengadakan pelatihan untuk

? Anita Fauziah, Ibid,h. 19
® Aprilia Theresia, et.al, Pembangunan Berbasis Masyarakat, (Bandung:Alfabeta,cetakan
kesatu, 2014), h.124



masyarakat dalam mengembangkan usaha sehingga masyarakat mampu
untuk memberdayakan dirinya sendiri.

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah sebuah lembaga usaha
desa yang dikelola oleh pemerintah desa dan masyarakat desa dengan
tujuan untuk memperkuat perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan
kebutuhan dan potensi yang ada didesa tersebut. BUMDes merupakan
sebuah badan usaha yang mampu membantu masyarakat dalam segala hal
antara lain memenuhi kebutuhan sehari-hari, menjadi peluang usaha atau
lapangan pekerjaan, menambah wawasan masyarakat desa.

BUMDes merupakan badan usaha milik desa yang didirikan atas
dasar kebutuhan dan potensi desa sebagai upaya peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Berkenaan dengan perencanaan dan
pendiriannya, BUMDes di bangun atas prakarsa dan partisipasi
masyarakat. BUMDes juga merupakan perwujudan partisipasi masyarakat
desa secara keseluruhan, sehingga tidak menciptakan model usaha yang
dihegemoni oleh kelompok tertentu ditingkat desa. Artinya, tata aturan ini
terwujud dalam mekanisme kelembagaan yang solid, penguatan kapasitas
kelembagaan akan terarah pada adanya tat aturan yang mengikat seluruh

anggota.’

4 Ahmad Dian, Badan Usaha Milik Desa — Ciri ciri, Tujuan, Landasan Hukum, Jenis
Usaha, https://dosenekonomi.com/ilmu-ekonomi/bumn/badan-usaha-milik-desa, di akses pada
tanggal 20 Januari 2017

SNur Fatin, Pengertian BUMDes Serta Syarat Pembentukannya,
http://seputarpengertian.blogspot.com/2019/01/pengertian-bumdes-serta-syarat-terbentuknya.html,
28 Juli 2018




Dengan demikian maka judul skripsi “Pemberdayaan Masyarakat
melalui BUMDes dipekon Cipta waras Kec. Gedung Surian kabupaten
Lampung Barat” adalah upaya yang untuk meningkatkan pengetahuan,
sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran dan kemandirian
masyarakat dalam mengelola potensi lokal yang ada di wilayah tersebut,
melalui pelatihan sehingga dapat menambah penghasilan masyarakat
untuk memenuhi kebutuhannya dan dapat menambah lapangan pekerjaan
untuk masyarakat yang ada di wilayah Pekon Cipta Waras dengan
memanfaatkan potensi yang ada dimasyarakat sehingga masyarakat bisa
menjadi lebih mandiri tanpa bergantung kepada orang lain.

. Alasan memilih judul

Adapun yang menjadi alasan penulis dalam penulisan judul ini
adalah:

1. Pemberdayaan masyarakat merupakan strategi yang digunakan
pemerintah untuk meningkatkan perekonomian. Pemberdayaan disini
juga melibatkan partisipasi masyarakat, hal ini karena masyarakat tidak
hanya dijadikan objek pembangunan tetapi dapat mengembangkan
potensi yang dimiliki dengan difasilitasi oleh pemerintah sesuai dengan
apa yang masyarakat butuhkan hingga masyarakatnya bisa mandiri.
Dengan demikian pemberdayaan masyarakat melalui BUMDes ini
merupakan upaya pemrintah untuk meningkatkan perekonomian

masyarakat melalui potensi lokal yang ada dimasyarakat.



2. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai wadah pemberdayaan
masyarakat di pekon Cipta Waras, Kec. Gedung Surian, Kab. Lampung
Barat, didirikan sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa dan
merupakan wahana untuk menjalankan usaha di desa. Tujuan awal
pembentukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dimaksudkan untuk
mendorong atau menampung seluruh kegiatan peningkatan pendapatan
masyarakat, baik yang berkembang menurut adat Istiadat dan budaya
setempat, maupun kegiatan perekonomian yang diserahkan untuk di
kelola oleh masyarakat melalui program atau proyek Pemerintah pusat
dan Pemerintah Daerah. Oleh sebab itu dengan adanya peluang kepada
masyarakat untuk berkembang dan berdaya sesuai dengan
kemampuannya masyarakat dapat meningkatkan taraf ekonomi
keluarganya.

3. Tersedianya data-data yang dibutuhkan dan tempat objek penelitian
yang merupakan tempat tinggal penulis sehingga penelitian ini
diharapkan dapat terelisasikan sesuai waktu yang telah direncanakan.

. Latar Belakang

Pada hakekatnya tujuan pembangunan suatu negara adalah untuk
mensejahterakan dan memandirikan rakyat, demikian halnya dengan
negara Indonesia. Dalam mewujudkan pembangunan maka harus adanya
pemerataan pembangunan dan memanfaatkan potensi alam sebaik-

baiknya. Begitu pula dengan potensi manusianya berupa pengetahuan dan



keterampilannya harus ditingkatkan agar dapat memanfaatkan potensi
alam secara maksimal.

Peningkatan kesejahteraan dapat dilihat dari semakin banyaknya
kebutuhan yang dapat dipenuhi oleh masyarakat. Berkaitan dengan upaya
pemenuhan kebutuhan tersebut, dalam setiap masyarakat tersedia sumber
dan potensi yang dapat dimanfaatkan. Setiap wilayah memiliki sumber dan
potensi yang berbeda-beda, dimana potensi tersebut dimanfaatkan
masyarakat untuk meningkatkan taraf perekonomian keluarga terutama
masyarakat pedesaan yang mayoritas penduduknya mengandalkan
penghasilannya dari potensi alam yang ada.

Desa merupakan salah satu tempat yang potensial bagi
perekonomian suatu negara. Disinilah banyak potensi yang bisa
dikembangankan, selain itu juga banyak sumber daya alam yang tersedia
di dalamnya. Pengembangan basis ekonomi dipedesaan sebenarnya sudah
lama dijalankan oleh pemerintah semanjak orde baru, namun tingkat
keberhasilannya belum tercapai secara optimal. Salah satu faktor yang
yang paling dominan adalah peran pemerintah terlalu besar, sehingga
menghambat daya kreativitas dan inovasi masyarakat desa dalam
mengelola dan memanfaatkan potensi lokal. Sistem dan mekanisme
kelembagaan ekonomi dipedesaan tidak berjalan dengan efektif dan
berimplikasi pada ketergantungan terhadap bantuan pemerintah sehingga

membuat masyarakat tidak mandiri.



Banyaknya potensi didesa dapat menambah penghasilan
masyarakat namun 5 tahun kebelakang ini hasil sumber daya alam
pengalami penurunan harga, bahkan ada yang turun setengah harga dari
harga awal, hal tersebut menyebabkan kerugian bagi petani di wilayah
tersebut seperti petani kopi, lada, cengkeh dan lain-lain. Selain itu juga
masyarakat juga kurang memanfaatankan sumberdaya alam secara
maksimal dan hanya mengelola hasil sumberdaya alam secara mentah saja
tanpa di olah terlebih dahulu, dengan demikian banyak masyarakat yang
tidak dapat memenuhi kebutuhannya dan membutuhkan adanya
penanganan dalam memanfaatkan sumberdaya alam secara maksimal.®

Sebagai proses di dalam pembangunan, pemberdayaan merujuk
pada kemampuan untuk memperkuat atau mengoptimalkan keberdayaan
kelompok-kelompok yang lemah dalam masyarakat. Para teoritis, seperti
Seeman, Seligman dan Learner yang dikutip oleh Edi Suharto meyakini
bahwa “ketidakberdayaan yang dialami oleh sekelompok masyarakat
merupakan akibat dari proses internalisasi yang dihasilkan dari interaksi
mereka dengan masyarakat. Mereka menganggap diri mereka sebagai
lemah dan tidak berdaya, karena masyarakat memang menganggapnya
demikian.”’

Dalam penjelasan undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang
desa, dijelaskan bahwa “pemberdayaan masyarakat adalah upaya
mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan

meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan,
kesadaran, serta memanfaatkan sumberdaya melalui penetapan kebijakan,

® Hasil observasi di Pekon Cipta Waras, 1 Oktober 2018
" Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Refika
Aditama, Cetakan ke-lima, 2014)



program, kegiatan dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah
dan prioritas kebutuhan masyarakat desa.”®

Proses pemberdayaan memposisikan masyarakat sebagai subjek
pembangunan yang memiliki kemampuan meskipun sedikit. Sebagai
subjek masyarakat, harus menjadi pelaku dan penentu keputusan dalam
proses perencanaan agar mereka lebih berdaya dan bertanggung jawab
terhadap pelaksanaan program pembangunan. Namun, kemampuan dan
pengalamannya dalam penyusunan kajian dan perencanaan masih serba
sedikit, apalagi untuk masyarakat pedesaan mereka harus dibantu,
didorong, didampingi dan ditingkatkan kemampuannya karena masyarakat
pedesaan masih sulitnya menerima budaya modernisasi, sulit menerima
teknologi baru, tidak mempunyai motivasi kuat dan cukup dengan
pemenuhan kebutuhan kebutuhan pokok yang paling dasar.

Peraturan desa antara lain bertujuan untuk mendorong prakarsa,
gerakan, dan partisipasi masyarakat desa untuk pengembangan potensi dan
aset desa guna kesejahteraan bersama, memajukan perekonomian
masyarakat desa serta mengatasi kesenjangan pembangunan nasional.’
Namun saat ini masih sedikit desa yang mampu mengembangkan
potensinya, hal ini disebabkan selama ini desa lebih banyak diposisikan
sebagai objek pembangunan sehingga sangat menggantungkan diri pada

bantuan pemerintah pusat. Rendahnya kreatifitas sumberdaya manusia

# Undang-undang No 6 tentang Desa BAB 1 ayat 1, tahun 2014,
http://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_2014 6.pdf

° Memajukan ekonomi desa melalui Bumdes,

http://www.presidenri.go.id/desa/memajukan-ekonomi-desa-melalui-bumdes.html, diakses
pada tanggal 12 April 2017




didesa disebabkan kurangnya pemahaman dan pengetahuan masyarakat
dalam pengelolaan potensi alam secara maksimal.

Berdasarkan Undang-undang No.6 tentang Desa tahun 2014 pasal
satu yaitu “Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan
nama lain, selanjutnya disebut desa, adalah kesatuan masyarakat hukum
yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan
mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional
yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia™*

Penjelasan undang-undang di atas sangat jelas bahwa pemerintah
memberikan kebijakan kepada desa atau nama lainnya mempunyai
wewenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat
setempat. Berbagai cara telah digunakan oleh pemerintah untuk
memajukan desa agar tidak selalu tertinggal dan diremehkan dan tidak
hanya dijadikan objek pembangunan, namun mereka dapat berpartisipasi
dalam pembangunan tersebut. Oleh karena itu pemerintah menerapkan
pendekatan baru yang diharapkan mampu meningkatkan ekonomi
masyarakat pedesaan, salah satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah
dengan meningkatkan kewirausaan desa yang diwadahi oleh Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) yang di dikembangkan oleh pemerintah pusat dan
dilaksanakan oleh pemerintah desa dan masyarakat didesa.

BUMDes merupakan badan usaha milik desa yang didirikan atas

dasar kebutuhan dan potensi desa sebagai upaya peningkatan

kesejahteraan masyarakat. Berkenaan dengan perencanaan dan

19 Undang-undang No 6 tentang Desa BAB 1 ayat 1 , tahun 2014,
http://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_2014_6.pdf
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pendiriannya, BUMDes dibangun atas prakarsa dan partisipasi
masyarakat. BUMDes juga merupakan perwujudan partisipasi masyarakat
desa secara keseluruhan, sehingga tidak menciptakan model usaha yang
dihegemoni oleh kelompok tertentu ditingkat desa. Artinya, tata aturan ini
terwujud dalam mekanisme kelembagaan yang solid. Penguatan kapasitas
kelembagaan akan terarah pada adanya tata aturan yang mengikat seluruh
anggota (one for all)."

Istilah BUMDes tersebut juga pertama kali muncul melalui PP No

72/2005 tentang pemerintah desa. Upaya tersebut kemudian dipertegas
melalui undang-undang no.6 tahun 2014 yang berbunyi:
“Badan Usaha Milik Desa atau yang disebut BUMDes adalah badan usaha
yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui
penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang
dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk
sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa.” Sebagi lembaga usaha
desa, BUMDes dikelola oleh masyarakat dan pemerintah desa dalam
upaya memperkuat perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan
kebutuhan dan potensi desa yang disepakati melalui musyawarah desa dan
ditetapkan dengan peraturan desa.*?

BUMDes berfungsi untuk menstimulus, memfasilitasi, dan
melindungi serta memberdayakan kesejahteraan ekonomi masyarakat
pedesaan. Bumdes berperan mengatur perekonomian yang ada didesa
sehingga BUMDes dibangun sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa

yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat desa. Masyarakat itu

berperan dalam perencanaan dan pelaksanaan pemberdayaan masyarakat.

Y Nur Fatin, Pengertian BUMDes Serta Syarat Pembentukannya,
http://seputarpengertian.blogspot.com/2019/01/pengertian-bumdes-serta-syarat-terbentuknya.html
di akses pada tanggal 27 Januari 2019

12 Undang-undang No 6 tentang Desa BAB 1 ayat 1, tahun 2014,
http://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU 2014 6.pdf
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Pekon/Desa Cipta Waras, Kec. Gedung Surian, Kab. Lampung
Barat, merupakan desa yang dikenal dengan wilayah yang memiliki
sumber daya alam yang banyak dengan hasil pertanian yang baik pula dan
telah memiliki Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sejak tahun 2017%
dengan nama Badan Usaha Milik Desa Cipta Karya sejahtera. BUMDes
disini memiliki unit simpan Pinjam, Pengelolaan pasar, dan Unit usaha
yang berbahan dasar dari potensi alam yang ada di daerah tersebut seperti
Kopi, Pisang, Gula aren dan lain-lain.

Pemerintah Desa di pekon Cipta Waras mendirikan BUMDes
berdasarkan hasil musyawarah Desa sebagai upaya pendayagunaan potensi
sumber daya manusia, ekonomi, pasar, sosial, budaya dan alam, mampu
dikelola sebesar-besarnya oleh desa khusus untuk meningkatkan
Pendapatan Asli Desa (PADes). Pekon Cipta Waras merupakan Daerah
yang berada di bawah kaki pegunungan yang jauh dari perkotaan maka
dari itu pemerintah berinisiatif untuk mendirikan atau membangun
BUMDes di Daerah tersebut untuk meningkatkan perekonomian dan
kemajuan daerah tersebut.'*

Untuk meningkatkan perekonomian di Pekon Cipta Waras maka
BUMDes Cipta Karya Sejahtera memberdayakan masyarakat dengan
mengelola potensi yang ada di wilayah tersebut. Mayoritas mata
pencaharian penduduk disana mengelola perkebunan kopi, pisang, lada,

cengkeh, aren, dll. Sebelum adanya BUMDes Cipta karya Sejahtera

13 SK peratin Cipta Waras tentang penetapan BUMDes, 2017
! Hasil Observasi di Pekon Cipta Waras, 1 Oktober 2018



12

masyarakat mengelola hasil perkebunannya seadanya dan di jual dengan
harga yang murah namun dengan adanya BUMDes masyarakat diberikan
pelatihan dan diberikan modal untuk mengelola hasil perkebunannya agar
dapat menambah nilai jual, seperti membuat produk kopi yang awalnya
hanya dijual kopi kering setelah selesai di jemur dan digiling sekarang
banyak masyarakat membuat produk kopi bubuk dan harganya bertambah
dari harga biasanya, selain itu pisang disana juga yang biasanya dijual
mentah dengan harga yang sangat murah namun sekarang dibuat produk
sale pisang jadi dapat menambah nilai jual, kemudian gula aren yang
awalnya dijual dengan bentuk cetakan mangkok dengan adanya pelatihan
sekarang masyarakat dapat membuat gula bubuk yang berbahan dasar gula
aren.™

Selain memberikan pelatihan kepada masyarakat, Masyarakat di
difasilitasi/didanai oleh pemerintah melalui APBD di daerah tersebut agar
masyarakat dapat lebih mandiri dalam mengelola potensi yang ada dan
diharapkan lebih maksimal dalam pemanfaatan potensi lokal dengan
meningkatkan perekonomian masyarakat di daerah tersebut, BUMDes
Cipta karya Sejahtera juga menggunakan sistem bagi hasil 70% untuk
masyarakat yang mempunyai usaha dan 30% untuk BUMDes, dengan

begitu masyarakat sangat terbantu dengan adanya program BUMDes untuk

1> Hasil Pra Survey Upaya Pemberdayaan Masyarakat Melalui BUMDes
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meningkatkan usahanya dikarenakan adanya pelatihan dan penambahan
modal untuk memperbesar usahanya.'®
BUMDes Cipta karya Sejahtera disini juga tidak hanya mengelola
perekonomian masyarakat saja tetapi mengelola pasar, simpan pinjam,
produk home industri dan juga perencanaan untuk tahun ini adalah
pembuatan pariwisata air dengan membuka cekdam dan kolam
pemancingan untuk masyarakat. Semua kegiatan yang dilakukan oleh
masyarakat dan di evaluasi oleh BUMDes untuk meningkatkan hasil yang
lebih baik. Dengan itu penulis tertarik untuk meneliti tentang
Pemberdayaan Masyarakat melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
dipekon Cipta Waras, Kec. Gedung Surian, Kab. Lampung Barat.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang yang dipaparkan di atas, maka yang
terjadi Rumusan Masalah penelitian ini adalah Bagaimana proses
Pemberdayaan Masyarakat melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
di Pekon Cipta Waras Kec. Gedung Surian Kab. Lampung Barat?
. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti memiliki
tujuan Untuk Mendeskripsikan Proses Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Pekon Cipta Waras Kec. Gedung

Surian Kab. Lampung Barat.

18 Ato Wartono, wawancara dengan Bendahara BUMDes, 10 Juli 2019
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F. Manfaat penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis karya penelitian ini diharapkan mampu menjadi
salah satu sumbangan keilmuan dalam bidang pemberdayaan
Masyarakat melalui badan usaha milik desa (BUMDes).

2. Secara praktis diharapkan untuk memberi masukan pada Instansi
dan Organisasi Masyarakat setempat untuk membantu daerah-
daerah tertentu untuk lebih mandiri dengan Pemberdayaan
Masyarakat melalui badan usaha milik desa (BUMDes).

G. Metode Penelitian

Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan
menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai tujuan. Sedangkan
penelitian adalah pemikiran yang sistematis mengenai berbagai jenis
masalah yang pemahamannya memerlukan pengumpulan dan penafsiran
fakta-fakta.'” Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode
penelitian juga merupakan ilmu yang mengkaji ketentuan atau aturan
mengenai metode yang digunakan dalam penelitian.*®

Untuk mendapatkan data yang diinginkan, agar dapat mendukung
kesempurnaan penelitian ini, penulis menggunakan metode sebagai

berikut:

7 Cholid Norobuko, Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
Cetakan Keempat Belas,2015), h. 1

¥ Etta Mamang Sangadji, Sopiah, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Penerbit Andi,
2010), h. 4
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1. Jenis Penelitian dan sifat penelitian
a. Jenis Penelitian
Apabila dilihat dari jenis tempat penelitian dilaksanakan,
maka penelitian ini digolongkan pada penelitian (field research)
yaitu penelitian yang langsung dilakukan dilapangan atau pada
responden.’® untuk memperoleh data tentang pemberdayaan
masyarakat melalui Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) di pekon
Cipta Waras, Kec. Gedung Surian, Kab. Lampung Barat.
b. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik
yaitu suatu metode penelitian dengan mengumpulkan data-data
yang disusun, dijelaskan dianalisis, diinterprestasikan dan
kemudian disimpulkan.®
2. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
subyek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Populasi juga adalah himpunan keseluruhan karakterisik dari

objek yang diteliti.*

9 |gbal Hasan, Pokok-pokok Metode Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), h. 11

20 zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Grafik Grafika, Cetakan ke-3, 2011) h.
106

2! Sedarma yanti, Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian, (Bandung: Penerbit Mandar
Maju, 2002), h. 121
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Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini  adalah
pengurus BUMDes berjumlah 5 orang dan masyarakat yang
mempunyai potensi dalam mengembangkan usaha pemanfaatan
sumber daya alam berjumlah 20 orang.

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi.?> Sampel adalah kelompok kecil yang
diamati dan merupakan bagian dari populasi sehingga sifat dan
karakteristik populasi juga dimiliki oleh sampel. Sampel juga
merupakan bagian kecil atau cuplikan yang ditarik dari populasi.®®

Metode yang dipakai oleh peneliti dalam pengambilan
sampel adalah teknik purposive sampling. Teknik ini berdasarkan
pada ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang diperkirakan
mempunyai sangkut paut erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat yang
ada dalam populasi yang sudah diketahui sebelumnya.?

Berkaitan dengan penelitian dan teknik pengambilan
sampel di atas, maka penulis menentukan kriteria yang menjadi
sampel sebagai berikut:

1) Pengurus BUMDES Cipta karya Sejahtera

a) Pengurus yang aktif dalam kegiatan BUMDES dari awal

pembentukan.

22 Etta Mamang, Sopiah, Ibid, h. 186
2% Sedarmayanti, Syarifudin Hidayat, Ibid, h. 124
24 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Ibid, h. 116
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b) Pengurus yang Mengerti dan mengetahui keseluruhan
kegiatan BUMDES Cipta karya Sejahtera.

Berdasarkan kriteria di atas maka penulis akan mengambil

5 orang untuk dijadikan sampel.
2) Masyarakat
a) Masyarakat asli pekon Cipta waras yang memiliki usaha
dan mendukung program BUMDES Cipta karya Sejahtera.
b) Masyarakat  yang mempunyai potensi dalam
mengembangkan usaha pemanfaatan sumber daya alam.
¢) Masyarakat yang memiliki usaha dan mengikuti BUMDES

Cipta karya Sejahtera lebih dari 1 tahun.

Berdasarkan kriteria di atas maka penulis akan mengambil
sebanyak 5 orang untuk dijadikan sampel. Serta informan yang
akan dijadikan sampel yaitu Peratin/kepala desa Pekon Cipta
waras. Dengan demikian berdasarkan keseluruhan sampel di atas
berjumlah 11 orang dengan pengurus BUMDES 5 orang, anggota
aktif bumdes 5 orang dan informan 1 orang.

3) Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi ialah metode pengumpulan data melalui

pengamatan langsung. Akan tetapi, observasi atau pengamatan

disini diartikan lebih sempit yaitu pengamatan dengan
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menggunakaan indera penglihatan yang berarti tidak mengajukan
pertanyaan-pertanyaan.”

Dalam penelitian ini observasi yang digunakan adalah
observasi non partisipasi. Peneliti berlaku sebagai pengamat dan
tidak mengambil bagian kehidupan yang diobservasi dengan
tujuan agar penulis dapat memperoleh keterangan yang obyektif.

Observasi yang penulis lakukan adalah dengan mengamati
aktivitas yang ada di masyarakat, melihat proses step by step
kegiatan pemberdayaan masyarakat, melihat tingkat partisipasi
masyarakat dalam mengelola kegiatan produksi masyarakat
dilokasi penelitian seperti usaha sale pisang, kopi bubuk, gula
aren, dan melihat perubahan yang dialami anggota Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) seperti perubahan ekonomi, penambahan
lapangan pekerjaan, dan lain-lain.

b. Wawancara (interview)

Wawancara (interview) adalah pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara
(pengumpul data) kepada responden dan jawaban-jawaban
responden dicatat atau direkam dengan alat perekam (tape
recorder).?® Dalam penelitian ini melakukan wawancara dengan,

kepala desa, pengurus BUMDes dan masyarakat.

25 H
Ibid, h. 69
% |rawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
Cetakan ke-8, 2011) h. 67
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Metode ini ditujukan kepada sampel dan merupakan
metode yang paling utama bagi penelitian ini untuk mendapatkan
informasi dan data-data langsung. Adapun data yang penulis
butuhkan adalah, kegiatan pemberdayaan masyarakat, partisipasi
masyarakat dan implementasi pelaksanaan BUMDes di Pekon
Cipta Waras, kec. Gedung Surian, Kab. Lampung Barat.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumentasi
yang diteliti dapat berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen
resmi. Dokumen dapat berupa Buku Harian, Surat Pribadi,
Laporan, Notulen Rapat, Catatan kasus (Case Recorder) dalam
pekerjaan sosial, dan dokumen lainnya.?’ Dokumentasi yang
penulis butuhkan adalah, sejarah pekon, data geografi, data
demografi, struktur pekon, data organisasi BUMDes, kegiatan
pemberdayaan masyarakat serta data-data tertulis lainnya.

d. Analisis Data
Analisis data merupakan pengolahan data dan penafsiran data.
Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokkan,
sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena
memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah.”® Analisa dilakukan

dengan menggunakan metode kualitatif yang dapat diartikan sebagai

*" 1bid, h. 70
%8 Etta Mamang , Sopiah, Ibid, h. 19
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prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif dengan kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.”®
Analisis data kualitatif berarti menarik sebuah makna, dari
serangkaian data mentah menjadi sebuah data interpretasi peneliti
dimana interpretasi tersebut dapat dipertanggung jawabkan
keilmiahannya.®

Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus
menerus pada setiap tahapan penelitian sampai tuntas, dan datanya
sampai jenuh.aktifitas dalam dat tersebut yaitu, reduksi data,
penyajian data (display data) serta pengambilan kesimpulan

(verifikasi).*

a. Reduksi data yaitu proses pemilihan data kasar dan masih mentah
yang berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung
melalui tahapan pembuatan ringkasan, memberi kode, menelusuri
tema dan menyusun ringkasan.

b. Display data adalah penyajian data baik dalam bentik matrik, grafik
dan sebagainya. Penyajian data dilakukan dengan cara
menyampaikan informasi berdasarkan data yang dimiliki dan
disusun secara runtut dalam bentuk naratif sehingga mudah mudah

dipahami.

 Husaini Usmani, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi aksara, 2009), h. 24

%Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi dan Fokus Groups sebagai instrument
penggalian data kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo persada, 2013), h. 19

31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 246
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c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah penarikan kesimpulan
berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai sumber, kemudian
peneliti mengambil simpulan yang bersifat sementara sambil
mencari data pendukung atau menolak simpulan.®
Setelah analisa selesai maka hasilnya akan disajikan secara

deskriptif yaitu dengan menuturkan dan menggambarkan apa adanya
sesuai dengan permasalahan yang diteliti berdasarkan fakta penelitian
dilapangan, dan memberikan penafsiran terhadap data dan menarik
kesimpulan secara sitematis yang merupakan jawaban atas
permasalahan yang diangkat dalam penelitian dengan menggunakan
cara berfikir induktif.

Cara berfikir induktif ini merujuk pada peristiwa dan fakta-fakta
yang nyata, yang kemudian disusun sehingga mempunyai sifat umum,
yaitu dengan cara memaparkan informasi-informasi yang akurat dari
Pekon Cipta Waras yang berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat
melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) mulai dari pemetaan
wilayah, perencanaan program sampai pemanfaat hasil serta evaluasi
oleh masyarakat. Kemudian dari data dan teori tersebut ditarik

kesimpulan dengan cara pikir yang induktif.

%2 Jrawan Soehartono, ibid, h. 131
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H. Tinjauan Pustaka
Berkaitan dengan judul skripsi ini yaitu tentang Pemberdayaan

Masyarakat melalui BUMDes sebenarnya sudah banyak diteliti oleh
peneliti lainnya. Selain itu dalam referensi ini dibutuhkan beberapa
referensi yang di antaranya tinjauan pustaka sebagai bentuk pengkayaan
akan referensi yang diteliti gunakan sebagai dasar dan penguat untuk
penelitian ini. Penulis menemukan beberapa karya ilmiah mengenai
pemberdayaan Masyarakat melalui BUMDes antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Syafrida yang berjudul
pemberdayaan masyarakat desa melalui Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) di desa Dalu Sepuluh A Kecamatan Tangjung Morawa
Kabupaten Deli Serdang”, (2018), Program Studi llmu Administrasi
Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik, Universitas Sumatera
Utara Medan. Skripsi ini mendeskripsikan tentang bagaimana
pemberdayaan masyarakat desa di desa Dalu X A, penelitian ini
menggunakan teori pemberdayaan masyarakat yang terdiri dari 3
pendekatan utama tujuan upaya itu harus terarah, dilaksanakan oleh
masyarakat yang menjadi sasaran, dan melalui pendekatan kelompok.
Hasil penelitiannya yaitu pemberdayaan masyarakat desa melalui
BUMDes sudah berjalan secara efektif dilihat dari penjualan beras
yang dikelola oleh masyarakat Desa, dan mempermudah masyarakat
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan adanya sistem menyicil

dan harga relatif lebih murah dari harga toko lain.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh saudara M.Atsil M.A, yang berjudul “
Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) di Desa Hanura Kecamatan Teluk Pandan
Kabupaten Pesawaran”, (2017), Mahasiswa Jurusan Pengembangan
Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi,
Universitas Islam Negeri raden Intan Lampung. Skripsi ini
mendeskripsikan tentang proses pengembangan ekonomi masyarakat
melalui BUMDes. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam
proses pengelolaan BUMDes dalam upaya mengembangkan ekonomi
masyarakat dilakukan melalui dibuka beberapa unit usaha yang juga
merupakan sebuah kebutuhan mutlak masyarakat, yaitu pengelolaan
pasar, pengolahan unit usaha produktif rumah tangga dan unit jasa
lainnya. Dengan adanya BUMDes menjadi sebagai upaya untuk
mengalokasikan dana yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

3. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Satika Rani, yang berjudul
“Peran dan Kontribusi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) terhadap
kesejahteraan masyarakat menurut persepektif ekonomi Islam study
pada BUMDES Karya Abadi di Desa Karya Mulya Sari Kecamatan
Candipuro Kabupaten Lampung Selatan”. (2018).mahasiswa jurusan
Ekonomi Syari’ah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung. Skripsi ini mendeskripsikan
tentang peran dan kontribusi BUMDES terhadap kesejahteraan

masyarakat menurut perspektif Ekonomi Islam. Hasil penelitian ini
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menunjukan bahwa BUMDES Karya Abadi Mulya Sari cukup
berperan dan berkontribusi bagi masyarakat hanya saja belum dapat
dikatakan maksimal, yakni masih adaya ketimpangan kesejahteraan
antar masyarakat di Desa Karya Mulya Sari.

Dari beberapa penelitian di atas, terlihat bahwa memang
pemberdayaan masyarakat melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
memiliki Manfaat yang bagus untuk masyarakat dan juga menambah
peluang untuk masyarakat dalam meningkatkan ekonominya sehingga
mampu memandirikan masyarakat. Dalam penelitian di atas terdapat
kesamaan pada penelitian penulis yaitu sama-sama meneliti tentang
Pemberdayaan masyarakat melalui BUMDes hanya saja dalam penelitian
penulis ini yang menjadi fokusnya adalah pemberdayaan masyarakat yang
menggunakan tahapan pemberdayaan yang dimulai dari seleksi wilayah

hingga pemandirian masyarakat.



BAB Il
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN BUMDES

A. Pemberdayaan Masyarakat
1. Konsep pemberdayaan masyarakat

Menurut Sumodiningrat:
“Pemberdayaan Masyarakat merupakan upaya untuk memandirikan
masyarakat lewat perwujudan potensi kemampuan yang mereka miliki.
Adapun pemberdayaan masyarakat senantiasa menyangkut dua
kelompok yang saling terkait, yaitu masyarakat sebagai pihak yang
diberdayakan dan pihak yang menaruh kepedulian sebagai pihak yang
membedayakan.”*

Dalam proses pemberdayaan masyarakat diarahkan pada
pengembangan sumberdaya manusia di pedesaan, menciptakan
peluang berusaha yang sesuai dengan Kkeinginan masyarakat.
Masyarakat menentukan jenis usaha, kondisi wilayah yang pada
gilirannya dapat menciptakan lembaga dan sistem pelayanan dari, oleh
dan untuk masyarakat setempat. Upaya pemberdayaan masyarakat ini
kemudian pada pemberdayaan ekonomi rakyat.

Pemberdayaan masyarakat adalah proses partisipatif yang memberi
kepercayaan dan kesempatan kepada masyarakat untuk mengkaji
tantangan utama pembangunan mereka dan mengajukan kegiatan-
kegiatan yang dirancang untuk mengatasi masalah tersebut. Kegiatan
ini kemudian menjadi basis program daerah, regional dan bahkan

program nasional. Pemahaman ini menunjukan bawa program

pemberdayaan masyarakat ditentukan oleh masyarakat, dimana

! Totok mardikanto dan poerwoko soebiato, Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif
Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta, 2013), h.52
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lembaga pendukung hanya memiliki peran sebagai fasilitator. Hal
ini akan mengurangi ketergantungan pada sumber daya eksternal atau
yang tidak berkelanjutan.?

Keberdayaan masyarakat merupakan unsur dasar yang
memungkinkan suatu masyarakat bertahan dan dalam pengertian yang
dinamis mengembangkan diri dan mencapai kemajuan.

Dalam upaya pemberdayaan masyarakat tersebut dapat dilihat dari
tiga sisi, yaitu:®
1. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi

masyarakat berkembang (enabling).

Disini titik tolaknya adalah pengenalan bahwa setiap manusia,

setiap masyarakat, memiliki potensi yang dapat dikembangkan.

Artinya, tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa daya, karena

jika demikian akan sudah punah. Pemberdayaan adalah upaya

untuk membangun daya itu, dengan mendorong, memotivasikan
dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta
berupaya untuk mengembangkannya.

2. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat

(empowering).

Dalam rangka ini diperlukan langkah-langkah lebih positif, selain

dari hanya menciptakan iklim dan suasana. Perkuatan ini meliputi

langkah-langkah nyata, dan menyangkut penyediaan berbagai

? Aprilia Theresia, et.al, Pembangunan Berbasis Masyarakat, (Bandung:Alfabeta,cetakan
kesatu, 2014), h.124
® Totok mardikanto dan poerwoko soebiato, ibid, h.30-32
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masukan (input), serta pembukaan akses kedalam berbagai peluang

(opportunities) yang akan membuat masyarakat menjadi berdaya.
3. Memberdayakan mengandung pula arti melindungi.

Dalam proses pemberdayaan, harus di cegah yang lemah
menjadi bertambah lemah, oleh karena kekurang berdayaan dalam
menghadapi yang kuat. Oleh karena itu, perlindungan dan
pemihakan kepada yang lemah amat mendasar sifatnya dalam
konsep pemberdayaan masyarakat. Melindungi tidak berarti
mengisolasi atau menutupi dari interaksi, karena hal itu justru akan
mengerdilkan yang kecil dan melunglaikan yang lemah.
Melindungi harus dilihat sebagai upaya untuk mencegah terjadinya
persaingan yang tidak seimbang, serta eksploitasi yang kuat atas
yang lemah. Pemberdayaan masyarakat bukan membuat
masyarakat menjadi makin tergantung pada berbagai program
bemberian (charity).

Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan adalah bahwa
masyarakat tidak dijadikan objek dari berbagai proyek pembangunan,
tetapi merupakan subyek dari upaya pembangunan sendiri.

2. Teori Stimulus Respon (S-R)
Teori Stimulus Respon (S-R) yang mendefinisikan pelatihan
merupakan suatu proses menciptakan kondisi dan stimulus untuk

menimbulkan respons sehingga pengetahuan, keterampilan atau skill
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dan sikap dapat berkembang serta menciptakan perubahan tingkah laku
untuk mencapai tujuan spesifik.

Dalam teori stimulus respon terdapt unsur-unsur yang tidak dapat
dipisahkan. Ketiga unsur tersebut adalah pesan (stimulus), komunikan
(Organism) dan efek (Respon). Masing-masing unsur memiliki
pengertian sebagai berikut:

a. Pesan (stimulus, S)

Pesan atau message merupakan elemen penting dalam
komunikasi. Sebab pesan merupakan pokok bahasan yang ingin
disampaikan oleh kemunikator kepada komunikan. Dalam
komunikasi publik, pesan bernilai sangat besar. Karena inilah yang
menjafi inti dari terjalinnya komunikasi. Tanpa adanya pesan maka
kamunikasi baik antara komunikator dan komunikam tidak akan
dapat berjalan.

b. Komunikan (Organism, O): perhatian, pengertian, penerimaan

Komunikan merupakan elemen yang akan menerima stimulus
yang diberikan oleh komunikator. Sikap komunikan dalam
menyikapi stimukus yang diteria akan berbeda-bea. Tergantung
kepada masing-masing pribadi menyikapi bentuk stimulus
tersebut. Dalam mempelajari sikap ada tiga variabel yang penting
menunjang proses belajar tersebut yaitu: perhatian, pengertian,
penerimaan. Ketiga variabel imi menjadi penting sebab akan
menentukan bagaimana kemudian respon yang akan diberikan oleh
komunikan setelah menerima stimulus.

Sikap yang dimaksud disini adalah kecenderungan
bertindakan, berpikir, berpersepsi, dan merasa dalam menghadapi
objek, ide, situasi atau nilai. Sikap bukanlah perilaku, tetapi lebih
merupakan kecenderungan untuk berprilaku dengan cara tertentu
terhadap objek sikap, dengan demikian pada kenyataan tidak ada
istilah sikap yang berdiri sendiri. Sikap juga bukanlah sekedar
rekaman masa lalu, tetapi juga menentukan apakah seseorang harus
setuju atau tidak setuju terhadap sesuatu, menentukan apa yang
disukai, diharapkan.

c. Efek (Respon, R): perubahan sikap
Hosland, mengatakan bahwa proses perubahan perilaku pada
hakekatnya sama dengan proses belajar. Proses perubahan perilaku
tersebut menggambarkan proses belajar pada individu yang terdiri
dari :
1) Stimulus (rangsang) yang diberikan pada organisme dapat
diterima atau ditolak. Apabila stimulus tersebut tidak diterima
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atau ditolak berarti stimulus itu tidak efektif mempengaruhi
perhatian individu dan berhenti disini. Tetapi bila stimulus
diterima oleh organisme berarti ada perhatian dari individu dan
stimulus tersebut efektif.

2) Apabila stimulus telah mendapat perhatian dari organisme
(diterima) maka ia mengerti stimulus ini dan dilanjutkan
kepada proses berikutnya.

3) Setelah itu organisme mengolah stimulus tersebut sehingga
terjadi kesediaan untuk bertindak demi stimulus yang telah
diterimanya (bersikap).

4) Akhirnya dengan dukungan fasilitas serta dorongan dari
lingkungan maka stimulus tersebut mempunyai efek tindakan
dari individu tersebut (perubahan perilaku).

Dalam proses perubahan sikap tampak bahwa sikap dapat
berubah, hanya jika stimulus yang menerpa benar-benar melebihi
semula. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan
mungkin diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan
berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Proses berikutnya
komunikan mengerti. Kemampuan komunikan inilah yang
melanjutkan proses berikutnya. Setelah komunikan mengolahnya
dan menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah

sikap.*

3. Proses pemberdayaan
Proses pemberdayaan mengandung dua kecenderungan dalam
proses pemberdayaan masyarakat:
a. Pertama, kecenderungan primer yaitu proses pemberdayaan yang
menekankan pada proses memberikan atau mengalihkan sebagian

kekuatan, kekuasaan, kemampuan dan pengambilan keputusan
kepada masyarakat agar individu lebih berdaya.

* Puput Purwanti, Teori Stimulus Respon Dalam Komunikasi Massa Yang Efektif,
https://pakarkomunikasi.com/teori-stimulus-respon-dalam-komunikasi-massa, 15 April 2018
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b. Kedua, kecenderungan sekunder yaitu proses yang menekankan
pada upaya menstimulasi, mendorong atau memotivasi individu
agar mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan
apa yang menjadi pilihan hidupnya melalui proses dialog.

Dua kecenderungan tersebut dapat dilakukan bersama-sama, tetapi
yang sering terjadi adalah kecenderungan primer berjalan terlebih dulu
untuk mendukung kecenderungan sekunder.’

Dalam proses pemberdayaan dibutuhkan tahapan pemberdayaan
sebagai berikut:

1) Penyadaran

Proses penyadaran sering kali sulit dibedakan dengan
kegiatan sosialisasi, karena kedua kegiatan ini bertujuan untuk
menumbuhkan kesadaran dan pemahaman tentang kegiatan
pembangunan yang akan dilakukan. Oleh sebab itu, metode yang
digunakan dalam proses penyadaran juga tidak berbeda dengan
yang dilakukan pada proses sosialisasi.

Untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya perubahan, serta menumbuh kembangkan keyakinan
masyarakat terhadap keberhasilan upaya-upaya perubahan yang
akan dilakukan melalui pembangunan berbasis masyarakat,
seringkali diterapkan metode pelatihan untuk menumbuhkan
kembangkan motivasi atau Achievement Monitoring Training

(AMT), yaitu latihan motivasi yang berdasarkan pada prinsip-

prinsip pendidikan orang dewasa.®

> Sri Najiati, Agus Asmana, | Nyoman N. Suryadiputra, Pemberdayaan Masyarakat di
Lahan Gambut, (Bogor: Wetland International - IP, 2005), h. 53
® Aprilia Theresia, et.al, ibid, h. 236
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Pelatihan

Secara umum pelatihan merupakan bagian dari pendidikan
yang menggambarkan suatu proses dalam pengembangan individu,
masyarakat, lembaga dan organisasi. Menurut Moekijat pelatihan
adalah suatu bagian pendidikan yang menyangkut proses belajar
untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan diluar system
pendidikan yang berlaku, dalam waktu yang relative singkat dan
metode yang lebih mengutamakan prakter dari pada teori.

Sasaran pelatihan adalah pihak-pihak yang berkepentingan
terhadap peningkatan kehidupan masyarakat dan mampu
mendorong peningkatan ekonomi dipedesaan.

Pendampingan

Pendampingan  dapat dipahami sebagai  kegiatan
pemberdayaan  masyarakat dengan  menempatkan tenaga
pendamping sebagai fasilitator, komunikator, motivator dan
dinamisator. Pada dasarnya, pendampingan merupakan upaya
untuk menyertakan masyarakat dalam mengembangkan berbagai
potensi sehingga mampu mencapai kualitas kehidupan yang lebih
baik. Selain itu diarahkan untuk memfasilitasi proses pengambilan
keputusan yang terkait dengan kebutuhan masyarakat, membangun
kemampuan dalam meningkatkan pendapatan, melaksanakan usaha
yang berskala bisnis serta mengembangkan perencanaan dan

pelaksanaan kegiatan partisipatif.
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4) Evaluasi
Evaluasi sebagai proses pengawasan dari warga dan
petugas terhadap program yang sedang berjalan. Pada tahap ini
sebaiknya melibatkan warga untuk melakukan pengawasan secara
internal agar dalam jangka panjang diharapkan membentuk suatu
sistem dalam masyarakat yang lebih mandiri dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada. Evaluasi dimaksudkan
untuk memberikan umpan balik bagi perbaikan kegiatan.
4. Prinsip pemberdayaan
Terdapat empat prinsip yang sering digunakan untuk
suksesnya program pemberdayaan, yaitu prinsip kesetaraan, prtisipasi,
keswadayaan atau kemandirian, dan berkelanjutan. Adapun lebih
jelasnya sebagai berikut:
a. Prinsip kesetraan
Prinsip. utama yang harus dipegang dalam proses
pemberdayaan masyarakat adalah adanya kesetaraan atau kesejajaran
kedudukan antara masyarakat dengan lembaga yan melakukan
program-program pemberdayaan masyarakat, baik laki-laki maupun
perempuan. Dinamika yang dibangun adalah hubungan kesetaraan
dengan mengembangkan mekanisme berbagai pengetahuan,
pengalaman serta keahlian satu sama lain. Masing-masing saling
mengakui kelebihan dan kekurangan, sehingga terjadi proses saling

belajar.
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b. Partisipasi

Program  pemberdayaan yang dapat menstimulus
kemandirian masyarakat adalah program yang bersifat partisipatif,
direncanakan, dilaksanakan, diawasi dan di evaluasi oleh
masyarakat. Namun, untuk sampai pada tingkat tersebut perlu
waktu dan proses pendampingan yang melibatkan pendamping
yang berkomitmen tinggi terhadap pemberdayaan masyarakat.

c. Keswadaan atau kemandirian

Prinsip keswadaan adalah menghargai dan mengedepankan
kemampuan masyarakat dari pada bantuan pihak lain. Konsep ini
tidak memandang orang miskin sebagai objek yang tidak
berkemampuan (the have not), melainkan sebagai subjek yang
memiliki kemampuan sedikit (the have little). Mereka mempunyai
kemampuan untuk menabung, pengetahuan yang mendalam
tentang  kendala-kendala  usahanya, = mengetahui  kondisi
lingkungannya, memiliki tenaga kerja dan kemauan, serta memiliki
norma-norma brmasyarakat yang sudah lama dipatuhi.

Bantuan dari orang lain yang bersifat materiil harus
dipandang sebagai penunjang, sehingga pemberian bantuan tidak
justru melemahkan tingkat keswadayaannya. Prinsip “mulai lah
dari apa yang mereka punya”. Menjadi panduan untuk
mengembangkan keberdayaan masyarakat. Sementara bantuan

teknis harus secara terencana mengarah pada peningkatan
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kapasitas, sehingga pada akhirnya pengelolaannya dapat dialihkan
kepada masyarakat sendiri yang telah mampu mengorganisir diri
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.
d. Berkelanjutan
Program  pemberdayaan  perlu  dirancang  untuk
berkelanjutan, sekalipun pada awalnya peran pendamping lebih
dominan dibanding masyarakat sendiri. Tapi secara perlahan dan
pasti, peran pendamping akan makin berkurang, bahkan akhirnya
dihapus, karena masyarakat sudah mampu mengelola kegiatan
sendiri.’
5 Strategi Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan ditujukan untuk mengubah perilaku masyarakat
agar mampu berdaya sehingga ia dapat peningkatan kualitas hidup dan
kesejahteraannya. Namun keberhasilan pemberdayaan tidak sekedar
menekan pada hasil, tetapi juga pada prosesnya melalui tingkat
partisipasi yang tinggi, yang berbasis kepada kebutuhan dan potensi
masyarakat. Untuk meraih keberhasilan itu, agen pemberdayaan dapat
melakukan pendekatan bottom-up, dengan cara menggali potensi,
masalah dan kebutuhan masyarakat. Potensi atau kebutuhan tersebut
tentu saja beragam walaupun dalam satu komunitas.®
Dalam melaksanakan pemberdayaan perlu dilakukan melalui

berbagai pendekatan. Menurut Subarto, penerapan pendekatan

7 Sri Najiati, Agus Asmana, | Nyoman N. Suryadiputra, ibid, h. 54-59
8 0os M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global (Bandung: Alfabeta, 2014), h.
87
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pemberdayaan dapat dilakukan melalui 5P yaitu: pemungkinan,

penguatan, perlindungan, penyokongan dan pemeliharaan, dengan

penjelasan sebagai berikut:

a. Pemungkinan; menciptakan suasana atau iklim  yang
memungkinkan potensi masyarakat berkembang secara optimal.

b. Penguatan; memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang
dimiliki masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenubhi
kebutuhan-kebutuhannya.

c. Perlindungan; melindungi masyarakat terutama kelompok-
kelompok lemah agar tidak tertindas oleh kelompok Kkuat,
menghindari terjadinya persaiangan yang tidak seimbang (apalagi
tidak sehat) antara yang kuat dan lemah, dan mencegah terjadinya
eksploitasi kelompok kuat terhadap kelompok lemah.

d. Penyokongan; memberikan bimbingan dan dukungan agar
masyarakat mampu menjalankan perannya dan tugas-tugas
kehidupannya.

e. Pemeliharaan; memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi
keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok
dalam masyarakat.

Strategi pemberdayaan, hakikatnya merupakan gerakan dari, oleh,
dan untuk masyarakat. Menurut Suyono, gerakan masyarakat berbeda
dengan membuat model percontohan secara ideal, selanjutnya setelah

teruji baru disebarluaskan. Berbeda dengan strategi gerakan
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masyarakat, ditempuh melalui jangkauan kepadamasyarakat seluas-
luasnya atau sebanyak-banyaknya. Benih pemberdayaan ditebar
kepada berbagai lapisan masyarakat. Masyarakat akhirnya akan
beradaptasi, melakukan penyempurnaan dan pembenahan yang
disesuaikan dengan potensi, permasalahan dan kebutuhan, serta
cara/pendekatan mereka. Dengan demikian model atau strategi
pemberdayaan akan beragam, menyesuaikan dengan kondisi
masyarakat lokal.’

Masyarakat juga sangat heterogen. Oleh karena itu tanggapan,
penerimaan dan pelaksanaan kegiatan pemberdayaan tentu akan
berbeda. Dengan disebarluaskan kepada berbagai masyarakat, pada
akhirnya akan terjadi proses penyesuaian. Keberhasilan juga akan
beragam. Dalam gerakan masyarakat, model dan strategi
pemberdayaan tidak bisa diseragamkan. Hal ini disesuaikan dengan
potensi, kebutuhan dan permasalahan yang ada dalam masyarakat.
Oleh karena itu, strategi pemberdayaan masyarakat yang tepat
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi dilapangan.

Pemberdayaan masyarakat memerlukan strategi yang tepat, karena
kesalahan pendekatan justru dapat berakibat fatal. Demikian juga
kesalahan dalam menangkap permasalahan, mengakibatkan kesalahan

dalam menentukan cara pemecahannya. Menurut Ginanjar

° Ibid, h. 89
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Kartasasmita, impelementasi pemberdayaan dapat dilakukan melalui

tiga upaya:

a. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi
masyarakat untuk berkembang.

b. Memperkuat potensi yang dimiliki oleh masyarakat dengan
menerapkan langkah-langkah nyata, menyediakan lingkungan,
prasarana, dan sarana baik fisik maupun sosial yang dapat di akses
oleh masyarakat.

c. Melindungi dan membela kepentingan masyarakat lemah untuk
mencegah persaiangan Yyang tidak seimbang dan eksploitasi
terhadap yang lemah.™

B. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
1. Pengertian Badan Usaha Milik Desa

Dalam buku panduan BUMDes yang dikeluarkan Departemen
Pedidikan Nasional, BUMDes merupakan Badan Usaha Milik Desa
yang didirikan atas dasar kebutuhan dan potensi desa sebagai upaya
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Berkenaan dengan perencanaan
dan pendiriannya, BUMDes dibangun atas prakarsa dan partisipasi
masyarakat. BUMDes juga merupakan perwujudan partisipasi
masyarakat desa secara keseluruhan, sehingga tidak menciptakan
model usaha yang di hegemoni oleh kelompok tertentu ditingkat desa.

Artinya tata aturan ini terwujud dalam mekanisme kelembagaan yang

10 gy Najiati, Agus Asmana, | nyoman N. Suryadiputra,ibid, h. 60
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solid. Penguatan kapasitas kelembagaan akan terarah pada adanya tata

aturan yang mengikat seluruh anggota (one for all).™*

Beberapa pengertian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
diantaranya:*?

1. BUMDes merupakan salah satu stategi kebijakan untuk
menghadirkan institusi negara (kementerian desa KDTT) dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara di desa (selanjutnya
disebut desa tradisi berdesa).

2. BUMDes merupakan salah satu strategi kebijakan membangun
Indonesia dari pinggiran melalui pengembangan usaha ekonomi
desa yang bersifat kolektif.

3. BUMDes merupakan salah satu strategi kebijakan untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia didesa.

4. BUMDes merupakan salah satu bentuk kemandirian ekonomi desa
dengan menggerakkan unit-unit usaha yang strategis bagi usaha
ekonomi kolektif desa.

Pasal 213 undang-undnag nomor 32 tahun 2004 tentang
pemerintah daerah disebutkan:
a. Ayat 1 : “desa dapat mendirikan badan usaha milik desa sesuai

dengan kebutuhan dan potensi desa

"' Buku panduan pendirian dan pengelolaan Badan usaha Milik Desa (BUMDes),

(Departemen pendidikan nasional: Pusat kajian dinamika Sistem Pembangunan (PKDSP) fakultas
ekonomi Universitas Brawijaya, 2007), h. 4

12 Anom Surya Putra, Badan Usaha Milik Desa: Spirit Usaha Kolektif Desa, (Jakarta:
kementerian desa, pembangunan desa tertinggal dan trasmigrasi RI, 2015)
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b. Ayat 2 : “badan usaha milik desa sebagaimana dimaksud pada
ayat 1 berpedoman pada perundang-undangan”.

C. Ayat 3 : “badan usaha milik desa sebagaimana dimaksud pada
ayat 1 dapat melakukanpinjaman sesuai peraturan perundang-
undangan.

Menurut undang-undang tahun 2014 pasal 6 ayat 1 mengatakan:
“Badan usaha Milik Desa atau BUMDes adalah badan usaha yang
seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui
penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang
dipisahkan gula mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya
untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa.”

Badan usaha milik desa (BUMDes) adalah lembaga usaha desa
yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintah desa dalam upaya
memperkuat perekonomian desa dan dibentuk berdaasarkan kebutuhan
potensi desa.™?

Lebih lanjut, pengaturan tentang BUMDes di atur dalam pasal 87
UU nomor 6 tahun 2014 tentang desa vyaitu:

a. Ayat 1: “desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa yang
disebut BUMDes.
b. Ayat 2: “BUMDes dikelola dengan semangat kekeluargaan dan

kegotongroyongan.

2 1bid



40

C. Ayat 3: “BUMDes dapat menjalankan usaha dibidang ekonomi
dan/atau pelayanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pasal 88

a. Ayat 1: “pendirian BUMDes disepakati melalui musyawarah Desa.

b. Ayat 2: “Pendiri BUMDes sebagai mana dimaksud pada ayat 1
ditetapkan dengan peraturan desa.

Dalam penjelasan pasal 87 ayat 1 UU Nomor 6 Tahun 2014
tentang pemerintah desa disebutkan “BUMDes secara spesifik tidak
dapat disamakan dengan badan hukum seperti PT, CV, atau Koperasi.
Oleh karena itu, BUMDes merupakan suatu badan usaha bercirikan
desa dalam pelaksanaan kegiatannya disamping untuk membantu
penyelenggara pemerintah desa, juga untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat desa. BUMDes juga dapat melaksanakan fungsi pelayanan
jasa, perdagangan, dan pengembangan ekonomi lainnya.

Karakteristik dari BUMDes terhadap lembaga ekonomi lainnya.
Perbedaannya itu antara lain:

a. Modal usaha ini dimiliki oleh desa dan dikelola secara

bersama.

b. Dana usaha bersal dari desa 51% dan dari masyarakat 49%

melalui penyertaan modal (saham atau andil).

c. Operasionalnya menggunakan falsafah bisnis yang berakar dari

budaya lokal (local wisdom)
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Bidang usaha yang dijalankan didasarkan kepada potensi dan
hasil informasi pasar .

Keuntungan yang diperoleh ditujukan untuk meningkatkan
kesejahteraan anggota (penyertaan modal) dan masyarakat
melalui kebijakan desa (village policy).

Difasilitasi oleh pemerintah, pemprov, pemkab, dan pemdes.
Pelaksanaan operasionalisasi  dikontrol secara bersama

(Pemdes, BPD dan Anggota).'*

2. Tujuan Pendirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

BUMDes pada dasarnya merupakan bentuk konsolidasi atau

penguatan terhadap lembaga-lembaga ekonomi desa. Berikut ini tujuan

BUMDes yaitu:

a.

b.

Meningkatkan perekonomian desa,

Mengoptimalkan  aset desa agar bermanfaat untuk
kesejahteraan desa,

Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi
ekonomi desa,

Mengembangkan rencana kerja sama usah antar desa dan/atau
dengan pihak ketiga.

Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung
kebutuhan layanan umum warga.

Membuka lapangan kerja.

% 1bid, h.4-5



42

g. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan
pelayanan umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa
dan

h. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan pendapatan asli
desa.’

Pengelolaan dan pendirian BUMDes merupakan salah satu
upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat yang wujudnya sebagai
lembaga ekonomi produktif sehingga pengelolaan badan usahanya
berjalan secara efektif, efisien, profesional, dan mandiri. Pendirian
BUMDes sebagai salah satu sumber pendapatan asli desa dan
membawa manfaat tersendiri bagi desa yang mendirikannya. Selain
untuk peningkatan pendapatan asli desa, BUMDes juga bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

3. Prinsip-prinsip Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
a. Prinsip BUMDes

1) Bumdes bersifat terbuka, semua warga masyarakat desa bisa
mengakses semua kegiatannya.

2) Bumdes adalah bersifat sosial (Social interpreunership), tidak
semata-mata mencari keuntungan.

3) Bumdes harus dikelola oleh pihak-pihak yang independen.

Pengelola tidak boleh dari unsur pemerintah desa.

>Tujuan, Prinsip-Prinsip dan Kelembagaan BUMDes,
https://risehtunong.blogspot.com/2015/12/tujuan-prinsip-prinsip-dan-kelembagaan.html, 2015
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4) Bumdes tidak boleh mengambil alih kegiatan masyarakat desa
yang sudah jalan tetapi bagaimana bumdes
mengkonsolidasikan dalam meningkatkan kualitas usaha
mereka.

. Prinsip umum pengelola BUMDes

Prinsip-prinsip  pengelolaan bumdes penting untuk
dielaburasi atau diuraikan agar dipahami dan dipersepsikan dengan
cara yang sama oleh pemerintah desa, anggota (penyerta modal),

BPD, Pemkab, dan masyarakat. Prinsip tersebut adalah:

1) Kooperatif, semua komponen yang terlibat dalam BUMDes
harus mampu melakukan Kkerjasama yang baik demi
pengembangan dan kelangsungan hidup usahanya.

2) Partisipatif, semua komponen yang terlibat didalam bumdes
harus bersedia secara sukarela atau meminta memberikan
dukungan dan kontribusi yang dapat mendorong kemajuan
usaha BUMDes.

3) Emansipatif,semua komponen yang terlibat dalam BUMDes
harus diperlakukan sama tanpa memandang golongan, suku,
dan agama.

4) Trasparan, aktivitas yang berpengaruh terhadap kepentingan
masyarakat umum harus dapat diketahui dalam segenap

lapisan masyarakat dengan mudah terbuka.



44

5) Akuntable, seluruh kegiatan usaha harus dapat dipertanggung
jawabkan secara teknis maupun administratif.

6) Sustainable, kegiatan usaha harus dapat dikembangkan dan
dilestarikan oleh masyarakat dalam wadah BUMDes.*®

Terkait dengan implementasi alokasi dana Desa (ADD), maka
proses penguatan ekonomi desa melalui BUMDes diharapkan agar
lebih berdaya. Hal ini adanya penopang yakni dana anggaran desa
yang semakin besar, sehingga memungkinkan Kketersediaan
permodalan yang cukup untuk pendirian BUMDes.

Hal yang paling penting dalam upaya penguatan ekonomi desa
adalah memperkuat kerjasama (Cooperatif), membangun
kebersamaan/menjalin ~ semua keretakan disemua lapisan
masyarakat desa.sehingga itu menjadi gaya gotong royong (Steam
engine) dalam upaya pengentasan kemiskinan, pengangguran dan

membuka akses pasar.'’

4. Pembentukan BUMDes

Tujuan awal pembentukan badan usaha milik Desa (BUMDes)

dimaksud untuk mendorong atau menampung sekuruh kegiatan

peningkatan pendapatan masyarakat, baik yang berkembang menurut

adat istiadat dan budaya setempat, maupun kegiatan perekonomian

yang diserahkan untuk dikelola oleh masyarakat melalui program atau

proyek pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Sebagai sebuah usaha

h.13

16 Buku panduan pendirian dan pengelolaan Badan usaha Milik Desa (BUMDes), ibid,

" 1bid
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desa, pembentukan BUMDes adalah  benar-benar  untuk
memaksimalisasikan potensi masyarakat desa baik itu potensi
ekonomi, sumber daya alam, ataupun sumberdaya manusia.

Secara spesifik, pendirian BUMDes adalah untuk menyerap tenaga
kerja desa meningkatkan kreatifitas dan peluang usaha ekonomi
produktif mereka yang berpenghasilan rendah. Sasaran pemberdayaan
ekonomi masyarakat desa melalui BUMDes ini adalah untuk melayani
masyarakat desa dalam mengembangkan usaha produktif. Tujuan
lainya adalah untuk menyediakan media beragam usaha dalam
menunjang perekonomian masyarakat desa sesuai dengan potensi desa
dan kebutuhan masyarakat.

Perubahan/sikap dan cara pandang masyarakat merupakan pondasi
yang kokoh bagi terbangunnya lembaga masyarakat yang mandiri,
melalui pemberdayaan para pelaku-pelakunya, agar mampu bertindak
sesuai dengan harkat dan martabatnya sebagai manusia yang mampu
menerapkan nilai-nilai luhur dalam kehidupan bermasyarakatnya
sehari-hari. kemandirian lembaga masyarakat ini dibutuhkan sebagai
wadah perjuangan kaum miskin, yang mandiri dan berkelanjutan
dalam menyuarakan aspirasi serta kebutuhan mereka dan mampu
mempengaruhi proses pengambilan keputusan berkaitan dengan
kebijakan publik ditingkat lokal agar lebih berorientasi kemasyarakat

miskin dalam mewujudkan tata kepemerintahan yang baik (good
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governance), baik ditinjau dari aspek ekonomi, lingkungan, termasuk
perumahan dan permukiman, maupun sosial.*®

Penyusunan rencana usaha penting untuk dibuat dalam periode 1
sampai 3 tahun. Tujuannya agar pengelola BUMDes memiliki
pedoman yang jelas apa yang harus dikerjakan dan dihasilkan dalam
upaya mencapai tujuan yang ditetapkan dan Kkinerjanya menjadi
terukur. Penyusunan rencana usaha dibuat bersama dengan dewan
komisaris BUMDes. Poin lain yang juga dibahas adalah melakukan
proses rekruitmen dan sistem penggajian dan pengupahan. Untuk
menetapkan orang-orang yang akan menjadi pengelola BUMDes dapat
dilakukan secara Musyawarah. Namun pemilihannya harus didasarkan
pada Kriteria tertentu. Kriteria itu dimaksudkan agar pemegang jabatan
di BUMDes mampu menjalankan tugas-tugasnya dengan baik. **

Selain tahap-tahap pembentukan, ada bebrapa syarat yang harus
dipenuhi  dalam pembentukan BUMDes yang bertuang dalam
peraturan menteri dalam negeri nomor 39 tahun 2010 tentang Badan
Usaha Milik Desa pasal 5, syarat-syarat pembentukan BUMDes di
antaranya yaitu:

a. Atas inisiatif pemerintah desa dan atau masyarakat berdasarkan

musyawarah warga desa.

b. Adanya potensi usaha ekonomi masyarakat.

®Wahyudin kessa, perencanaan pembangunan desa, (Jakarta: kementerian desa,
pembangunan daerah tertinggal, dan transmigrasi Republik Indonesia, 2015), h.
19 H
Ibid
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Sesuai dengan kebutuhan masyarakat, terutama dalam
pemenuhan kebutuhan pokok.

. Tersedianya sumber daya desa yang belum dimanfaatkan
secara optimal, tertama kekayaan desa.

Tersedianya sumberdaya manusia yang mampu mengelola
badan usaha sebagai aset penggerak perekonomian masyarakat
desa.

Adanya unit-unit usaha masyarakat yang merupakan kegiatan
ekonomi warga masyarakay yang dikelola secara parsial dan
kurang terakomodasi.

Untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan pendapatan

asli desa.



BAB Il
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI BUMDES

A. Gambaran Umum Pekon Cipta Waras
1. Sejarah Singkat Pekon Cipta Waras

Pekon Cipta Waras berdiri pada tanggal 24 September 1984, awal
mulanya pekon Cipta waras merupakan Desa Kantong dari
Tribudisyukur dan dari Fajar Bulan, Kedusunan Waras Sakti dari desa
Tribudisyukur dan kedusunan Ciptalaga dari Fajar Bulan. Terjadilah
pemekaran daerah yang berasal dari kata Cipta dari kedusunan
Ciptalaga dan kata Waras dari kedusunan Waras Sakti jadilah satu
nama yaitu “Cipta Waras”.

Pekon Cipta Waras Didirikan oleh Tokoh Masyarakat setempat
yaitu bapak E. Juhana, bapak Tardi, bapak Ja’anim, bapak Toha dan
bapak Afandi. Hingga saat ini pekon Cipta Waras memiliki jumlah
penduduk 2141 jiwa dan memiliki 7 kedusunan yaitu Waras Sakti,
Waras Jaya, Cipta Sakti Il, Cipta Sakti I, Kampung PS, Wana Herang
dan Cipta Laga.

2. Kondisi Geografis dan Demografi
a. Kondisi Geografis
Pekon Cipta Waras merupakan salah satu wilayah yang ada di

Kecamatan Gedung Surian, Kabupaten Lampung Barat, dimana

terdapat 5 Pekon yaitu : Pekon Gedung Surian, Pekon Trimulyo,

Pekon Cipta waras, pekon Pura Mekar dan pekon Mekar Jaya.

48
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Luas wilayah Pekon Cipta Waras adalah 1876 Ha, dengan batasan

wilayah:

1) Sebelah utara berbatasan dengan Pekon Pura Mekar dan Pekon
Mekar Jaya

2) Sebelah selatan berbatasan dengan pekon Trimulyo

3) Sebelah timur berbatasan dengan Pekon Sirna Galih dan

4) Sebelah barat berbatasan dengan Pekon Gedung surian.
Wilayah ini berada sekitar 800 m dari permukaan laut, dan

memiliki  iklim tropis yang sejuk atau basah sepanjang hari

dengan temperatur antara 18-25° C. Pekon Cipta Waras terletak

pada 2 Km dari kecamatan, 75 Km dari ibukota kabupaten dan 193

Km dari ibukota provinsi Bandar lampung.

Gambar 1.

PETA KECAVATAN
HABUPATEN LAMPUNG BARAT

KABUPATEN OKU SELATAN
PROVINS! SUMATERA SELATAN = KABUPATEN
> / __ WAY KANAN

..... ¢

Gamba«rmdi ambll dari goog‘lév(25 Jull 2019)




b. Kondisi Demografis

Berdasarkan data bulan April 2019 jumlah penduduk Pekon
Cipta waras adalah 2141 jiwa yang terdiri dari 1050 jiwa laki-laki
dan 1091 jiwa perempuan. Dengan memiliki 7 kedusunan yaitu
Waras Sakti, Waras Jaya, Cipta Sakti Il, Cipta Sakti I, Kampung

Ps, Wana herang dan Cipta laga. Berikut tabel jumlah penduduk

Cipta Waras:
Tabel 1.
Jumlah Dusun Dan Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Nama Jenis kelamin Jumlah
No pemangku Ju}r(n}l(ah Rk perempuan penduduk
1. Waras sakti 93 154 140 294
2. Waras jaya 130 170 199 369
3 Cipta sakti Il 58 142 132 274
4, Cipta sakti | 59 99 110 209
5. Kampung PS 101 164 166 330
6. Wana herang 78 126 129 257
7. Ciptalaga 127 193 129 408
Jumlah 646 1050 1091 2141

Sumber: rekap jumlah penduduk Pekon Cipta Waras tahun 2019

banyak dari jumlah laki-laki, dengan jumlah perempuan 1091 orang
dan laki-laki adalah 1050 orang. Sehingga total keseluruhan jumlah

penduduk yaitu 2141 orang. Selain jumlah penduduk berdasarkan

Berdasarkan tabel di atas jumlah penduduk perempuan lebih

kedusunan berikut adalah jumlah penduduk berdasarkan usia:
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Tabel 2.
Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia
No | Usia (Tahun) Penduduk
Laki-laki Perempuan

1. 00-04 94 96
2. 05-10 93 93
3. 11-16 107 93
4. 17-20 84 66
5. 21-25 94 89
6. 26-30 76 110
7. 31-35 100 94
8. 36-40 90 105
9. 41-45 82 82
10. 46-50 70 60
11. 51-55 57 52
12. 56-60 43 48
13. 61-65 43 37
14, 66-70 24 29
15. 71-74 5 10
16. 75+ 6 9

Jumlah 1.068 1.073

Sumber: data penduduk pekon Cipta waras, April 2019

Data di atas terlihat bahwa penduduk pekon Cipta Waras
didominasi usia produktif yaitu antara umur 15-60 tahun dan usia non
produktif yaitu usia 0-15 dan 60-seterusnya. Dikarenakan banyaknya
jumlah usia produktif, sehingga untuk kategori pemberdayaan di
pekon Cipta Waras sudah masuk kategori untuk diadakan
pemberdayaan.

Dilihat dari pendidikan di Pekon Cipta waras masyarakat disana
masih kurang mementingkan pendidikan alasannya karena tidak
mempunyai keinginan untuk sekolah tinggi-tinggi, memilih untuk
mengurus kebun yang sudah jelas hasilnya, memilih menikah muda

atau hal lainnya yang dapat dilihat dari data berikut:
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Tabel 3.
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan
No Pendidikan Jumlah penduduk
1 Tdk / BIm. Sekolah 216
2 Tdk Tamat SD/ Sederajat 238
3 Tamat SD/ Sederajat 841
4 Tamat SLTP/ Sederajat 430
5 Tamat SLTA/ Sederajat 322
6 Tamat Diploma I/11 12
7 Tamat Akademi/ Diploma Il 15
8 Tamat Diploma IV/ Strata | 66
9 Tamat Strata 11 1
10 Tamat Strata 111 0
Jumlah 2.141

Sumber: data penduduk pekon Cipta waras, April 2019

Bisa dilihat dari tabel di atas masih kurangnya minat pendidikan di
Pekon Cipta waras jumlah masyarakat yang tidak tamat SD mencapai
238 jiwa, kemudian lulusan SD mencapai 841, untuk tingkat SMP
mengalami penurunan dari 841 yang melanjutkan ke jenjang SMP
hanya 430 yang hanya setengahnya dari lulusan SD tersebut, untuk
lulusan SMA juga mengalami penurunan yang melanjutkan ke skolah
SMA/sederajat hanya 322 dan untuk yang melanjutkan ke pendidikan
D1 ,D2 D3, D4/S1, S2 dan S3 hanya beberapa orang saja tidak ada
seperempat dari jumlah penduduk yang ada di Pekon Cipta waras.

Rendahnya tingkat pendidikan bukan karena ketidak mampuan
masyarakat untuk menyekolahkan anak-anaknya terkadang banyak
sekali orang-orang yang mempunyai harta atau kebun luas lebih
memilih untuk bertani dari pada sekolah karena masih banyak
masyarakat berfikiran menghamburkan uang untuk sekolah yang pada
akhirnya tujuan sekolah adalah untuk mencari uang. Padahal di

kabupaten Lampung Barat pemerintahnya telah mengupayakan
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sekolah gratis mulai dari SD,SMP dan SMA. Tujuan itu di harapkan
agar mampu meningkatkan tingkat pendidikan masyarakat, selain itu
fikiran masyarakatnya dapat terbuka dalam pentingnya pendidikan
dan bisa mengembangkan potensi-potensi yang ada di masyarakat
tersebut.

3. Struktur organisasi Pekon Cipta Waras

Gambar 2.
Struktur Pekon Ciptawaras

Peratin
Sunayah

Sekertaris
Sunandar eka putra

Kasi Kasi | |

pembangunan pemerintahan Kaur keuangan Kaur perencanaan
Ardianto Erwin Heni mulyani Dede gusnawan

Kasi
pemberdayaan Kaur umum dan adm
Rosali indrawan Parta wijaya

Kepala pemangku Kepala pemangku Kepala pemangku Kepala pemangku
Waras sakti Waras jaya Cipta sakti 1 Kampung PS
L. Kardiana Aseng sutarya Dodi nursamsi U. Ardian

Kepala pemangku Kepala pemangku Kepala pemangku

Ciptalaga Wana herang Cipta sakti 2
Martak Sutirman Waskun
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4. Kondisi sosial ekonomi, agama dan budaya
a. Kondisi sosial ekonomi

Kondisi masyarakat pekon Cipta Waras mayoritas
penduduknya bermata pencaharian petani. Dikarenakan faktor
geografis di daerah tersebut sangat subur maka banyak masyarakat
memilih bertani terkadang orang yang memiliki bidang lain seperti
PNS, Pedagang, wiraswasta dan lainnya mereka pasti memiliki
kebun atau sawah untuk dimencukupi kebutuhannya. Berikut ini

data penduduk dilihat dari mata pencahariannya:

Tabel 4.
Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian
NO SEKTOR JUMLAH JIWA
1 | Belum/tdk Bekerja 630
2 Mengurus RumahTangga 437
3 | Perdagangan 10
4 Petani/buruh tani 924
5 Guru 33
6 | Bidan/perawat 10
7 | Pedagang 14
10 | Wiraswasta 54
12 | Lainnya 29
JUMLAH (Jiwa) 2.141

Sumber: data penduduk pekon Cipta waras, April 2019

Dilihat dari data di atas mayoritas penduduknya merupakan
petani dan yang kedua merupakan ibu rumah tangga, masih banyak
sekali para ibu rumah tangga di Pekon Cipta waras, dengan
pesatnya kemajuan jaman membuat masyarakat tidak dapat
memenuhi  kebutuhannya yang semakin meningkat, dengan
demikian pemerintah banyak mengupayakan agar ibu rumah

tangga ini dapat memanfaatkan waktunya dengan membuat usaha
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sesuai potensi yang dimiliki untuk menambah pengahasilan
keluarganya seperti membuat KWT, PKK, membuat usaha kecil-
kecilan dan lain sebagainya.
Kondisi Sosial Agama

Kegiatan keagamaan umunya berkembang baik di pekon
Cipta Waras, mayoritas penduduk disana menganut Agama Islam
sebagai pedomannya. Tempat ibadah di Pekon Cipta waras

terdapat 7 Musholah, 5 Masjid, dan TPA sebanyak 7 tempat.

Tabel 5.
Jumlah Tempat Ibadah
No Pemangku Jumlah tempat ibadah
Musholah Masjid TPA

1. Waras Sakti 1 1 1
2. Waras Jaya 1 1 1
3. Cipta Sakti Il 0 2 1
4. Cipta Sakti | 1 0 1
5. Kampung PS 2 0 1
6. Wana Herang 0 1 1
e Ciptalaga 2 0 1

Jumlah 7 5 7

_

Sumber: data pekon Cipta Waras 2019

Kegiatan keagamaan yang rutin dilakukan oleh masyarakat
Pekon Cipta Waras adalah pengajian, mulai dari pengajian
mingguan yang dilakukan setiap hari Jum’at, pengajian Bulanan
yang dilaksanakan pada hari senin minggu kedua dan majelis
Dzikir yang dilakukan bergiliran di setiap pemangku yang
dilakukan pada hari jum’at minggu ketiga. Selain pengajian acara
keagamaan lainnya adalah yasinan rutinan setiap malam jum’at
yang dilakukan secara bergilir tiap daerah. Dengan adanya

pengajian merupakan cara untuk mempererat tali persaudaraan
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antar masyarakat dan meningkatkan iman serta manambah ilmu
pengetahuan tentang agama Islam yang diyakininya. Masyarakat
juga sering mengadakan pengajian dalam rangka memperingati
hari besar Islam seperti Maulid Nabi dan Isra Mi’raj.l

Masyarakat pekon Cipta waras memiliki Suku Bahasa yang
beragam seperti Sunda, Jawa, Lampung, Semendo, Batak, dll.
Meskipun beragam Suku bahasa namun masyarakat disana sangat
toleransi antar masyarakatnya, selain itu dikarenakan memiliki
beragam Suku Bahasa maka beragam pula Agama yang di anut
oleh Masyarakat setempat. Berikut ini merupakan tabel jumlah

pemeluk agama dipekon Cipta waras.

Tabel 6.
Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama
Jumlah Pemeluk Agama Jumlah
Pemangku
Islam | Kristen | Katolik | Hindu | Budha | Penduduk
Waras Sakti 294 0 0 0 0 204
2 Waras Jaya 369 0 0 0 0 369
3 Cipta Sakti li 273 1 0 0 0 274
4 | CiptaSaktil | 209 0 0 0 0 209
Kampung Ps | 330 0 0 0 0 330
Wana Herang | 253 4 0 0 0 257
Ciptalaga 393 15 0 0 0 408
Jumlah 2.121 20 0 0 0 2.141

Sumber: data penduduk pekon Cipta waras, April 2019

c. Kondisi Sosial Budaya
Pekon Cipta Waras sangat menjunjung tinggi sosial budaya,

hal ini terlihat dari kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat

! Sunayah, wawancara dengan peratin/kepala desa, 08 Juli 2019
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seperti gotong royong rutinan setiap minggunya, setiap acara
hajatan seminggu sebelum hajatan sampai selesai hajatan warga
disana selalu membantu orang yang hajatan baik nikahan maupun
khitanan, dikarenakan wilayah pekon Cipta Waras termasuk
pedesaan yang jauh dari ibu kota maka penduduk disana sangat
menjunjung tinggi kekeluargaan dan partisipasi masyarakat masih
sangat kental, mereka saling menolong sesama tetangganya seperti
disaat tetangganya kesusahan dan tidak mempunyai kebun dan
sawah untuk mencari nafkan maka tetangganya selalu membantu
dengan memberikan pekerjaan dan kadang memberikan garapan
kepada orang yang tidak mampu agar mereka bisa sama-sama
makan dan mendapat rejeki.

Dalam hal budaya seperti seni bela diri/pencak silat di
pekon Cipta Waras terdapat 2 paguyuban, selain paguyuban
pencak silat di pemangku warasjaya juga terdapat reog ponorogo
yang slalu tampil di acara seperti khitanan, acara-acara besar
seperti HUT RI, tampil di acara tahunan di kabupaten bertempatan
pada HUT Lampung Barat, dan acara-acara lainnya.?

B. Gambaran Umum BUMDes Pekon Cipta Waras
1. Organisasi BUMDES

Berdasarkan amanat dari UU No.6 Tahun 2014 tentang desa dan
PP No0.43 Tahun 2014 serta Permendes PDT dan Trans No.4 tahun

2015 tentang pendirian BUMDES. Pemerintah pekon Cipta Waras dan

Z Sunayah, wawancara dengan peratin/kepala desa, 08 Juli 2019
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masyarakat bermusyawarah dalam pembentukan BUMDes untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat melalui ekonomi masyarakat
dengan memanfaatkan potensi lokal, Maka pada tahun 2016
Pemerintah pekon Cipta Waras mendirikan BUMDES “Cipta Karya
Sejahtera”. Selain itu BUMDes juga memberdayakan masyarakat
dengan mengadakan penyuluhan kepada masyarakat, memberikan
fasilitas atau modal dan memantau usaha masyarakat sehingga
masyarakat dapat mandiri dalam pengelolaan usahanya.

Berdasarkan Surat keputusan Peratin Cipta Waras tentang
penetapan pengurus BUMDes Cipta Karya Sejahtera, Pekon Cipta

waras, kec. Gedung Surian, Kab. Lampung Barat Tahun 2017.

Tabel 7.

Struktur BUMDES Cipta Karya Sejahtera
No | Nama Jabatan
1 | Joko mulyadi Pengawas 1
2 | Subaryo Pengawas 2
3 | Sunayah Komisaris
4 | Ahmad A.W Manager/ketua
5 | Dede Gusnawan Sekretaris
6 | Ato Wartono Bendahara
7 | Cukandi | Kepala Unit Usaha

Sumber: data dari SK BUMDES Pekon Cipta waras

2. Tujuan BUMDes
Adapun yang menjadi tujuan dari BUMDes ini adalah :
a. Menciptakan produk unggulan desa, tujuan BUMDES dalam
menciptakan produk unggulan desa dengan adanya pengelolaan
produk usaha yang sesuai dengan potensi yang ada diwilayah

tersebut maka produk tersebut akan menjadikan ciri khas untuk
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wilyah tersebut, dengan demikian pekon Cipta Waras akan
membuat produk unggulan dari penghasilan masyarakat sperti
kopi, pisang, gula aren, dil.

b. Memberdayakan  masyarakat desa, untuk  meningkatkan
kesejahteraan masyarakat terutama dalam bidang ekonomi maka
BUMDES memberdayakan masyarakat dengan cara mengajak agar
mau membuat usaha dengan di fasilitasi dan di berikan pelatihan
olen BUMDES dan pemerintah desa agar masyarakatnya bisa
mandiri untuk kedepannya.

c. Mengembangkan potensi ekonomi masyarakat, untuk mendorong
tumbuhnya usaha prekonomian masyarakat pekon Cipta Waras
secara merasa untuk mengentaskan kemiskinan.

d. Menciptakan lapangan pekerjaan, dengan adanya BUMDES
diharapkan dapat menambah lapangan pekerjaan dengan
diberikannya peluang untuk masyarakat agar memiliki usaha
sendiri yang sesuai dengan potensi yang ada dimasyarakat tersebut.

e. Memberikan keuntungan bagi desa dan masyarakat secara adil,
makmur dan sejahtera.’

3. Pengelolaan Kegiatan BUMDes
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan wadah
masyarakat dalam meningkatkan perekonomian. Selain itu BUMDes

juga dibentuk dalam rangka optimalisasi pemberdayaan masyarakat

¥ SK BUMDES Cipta Karya Sejahtera, Cipta Waras, 2017
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sesuai dengan potensi yang ada di pekon Cipta Waras. BUMDes ini
awal mula dibentuk pada tahun 2016 namun berdasarkan SK
pemerintah yaitu tahun 2017. Selain untuk mengelola potensi yang
ada diwilayah tersebut BUMDes juga memiliki unit usaha atau
kegiatan dalam pengelolaannya seperti:
a. Unit Simpan Pinjam
Pada unit ini BUMDes memberikan pinjaman kepada
masyarakat untuk mengembangkan usahanya. Anggaran dana
yang digunakan diperoleh dari APBD. Berikut laporan perubahan
modal BUMDes Cipta Karya Sejahtera:
Tabel 8.

Laporan Perubahan Modal
Pertanggal 31 Desember 2018

Modal awal Jumlah (RP)
Modal tahun 2017 123.000.000
Total Modal Awal 123.000.000

Tambahan Modal

Laba yang tidak dibagi 1.878.575

Pemerintah desa 2018 50.000.000
Total Tambahan Modal 51.878.575
Total Modal Akhir 174.878.575

Sumber laporan pertanggung jawaban BUMDES tahun 2018

Pengelolaan modal yang diberikan kepada BUMDES totalnya
Rp.174.878.575,- dana itu di kelola untuk memberdayakan
masyarakat dengan diberikan pinjaman kepada masyarakat sesuai
dengan usaha yang dikembangkannya, untuk memberikan fasiltas

kepada masyarakat seperti di adakannya pelatihan dan bantuan alat
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untuk usaha masyarakat.* Dengan adanya BUMDes ini dapat
membantu masyarakat dalam mengembangkan usahanya dilihat
dari banyaknya partisipasi masyarakat dalam mengelola usaha dan
bergabung dalam BUMDes, seperti kata Bapak Dede Suherman
menerangkan bahwa:

“Saya mempunyai usaha Sale pisang ini sudah lama sebelum
ada BUMDes, kemudia saat BUMDes didirikan mereka datang
kepada saya mengajak untuk mengikuti BUMDes dan diberikan
pinjaman modal dengan keuntungan 70% untuk saya dan 30%
untuk BUMDes, alhamdulillah dengan adanya BUMDes usaha
saya dapat lebih maju dengan mandapat keuntungan yang lebih
banyak dan alhamdulillah saya sudah memiliki karyawan untuk
pembuatan Sale pisang Bahkan kalau saya mendapat bahan lebih

dari 1 ton saya bisa memiliki karyawan lebih dari 10 orang”.”

Dengan adanya BUMDes Cipta Karya Sejahtera ini telah
membantu  masyarakat untuk mengembangkan usahanya,
masyarakat tidak perlu khawatir dalam permodalan usahanya
tanpa harus meminjam uang ke tetangga, Rentenir atau bahkan
Bank dengan proses yang lama. BUMDes juga hanya memberikan
pinjaman kepada masyarakat yang mau membuka usaha atau yang
telah mempunyai usaha kurang lebih sebesar Rp2.000.000,- atau
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan BUMDES
menggunakan sistim bagi hasil 70%/30. Untuk masyarakat 70%
dan untuk kas BUMDES 30%.

Dalam unit simpan pinjam disini juga BUMDes menekankan
keuntungan yang besar untuk masyarakat dan sistemnya juga bagi
hasil jadi masyarakat memberikan keuntungannya untuk BUMDes
setelah mendapatkan keuntungan, namun apabila masyarakat tidak
mendapatkan keuntungan BUMDes tidak memaksakan cukup
balik modal saja.’

* Ahmad A.W, Wawancara dengan ketua BUMDes, 08 Juli 2019
> Dede Suherman, Wawancara dengan pengusaha Sale Pisang, 09 Juli 2019
® Ato Wartono, Wawancara dengan bendahara BUMDES, 10 Juli 2019
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Dari penjelasan di atas maka BUMDES disini lebih fokus
untuk memberdayakan masyarakat dan memandirikan masyarakat
agar masyarakat mau membuka usaha untuk menambah
penghasilannya dengan memanfaatkan potensi yang ada di
daerahnya sendiri. Dengan adanya unit simpan pinjam banyak
masyarakat yang berpartisipasi ada yang mereka gunakan untuk
membuat usaha sale pisang, untuk membuka usaha budi daya ikan
nila, untuk warung, dll. Berikut adalah data masyarakat yang

bergabung dalam unit simpan pinjam bulan Juli 2019.”

Tabel 9.

Data jumlah peminjam modal
No | Nama Jenis usaha
1. Evi Sale pisang
2. Dede suherman Sale pisang
3. | Sohim Budi daya ikan
4. | Agus Malik Kopi bubuk
5. Tarman Warung
6. | Halim Kopi bubuk
7. Iwan Sale pisang
8. | Kemiyati Sale pisang
9. | Siti khoeriah Sale pisang
10. | Budi santoso kopi bubuk
11 | Warto Kopi bubuk

Sumber dari data BUMDes Cipta Karya Sejahtera

Dari data di atas memang banyak masyarakat yang meminjam
modal untuk usaha sale pisang karena pisang merupakan buah
yang tidak musiman dan buah pisang disana juga sangat
melimpah  sehingga masyarakat banyak yang tertarik untuk

mengelola pisang.

" 1bid
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BUMDES mengelola dana APBD untuk keperluan
masyarakatnya sehingga masyarakat mau membuat usaha dan
dapat menambah pendapatannya. Untuk keuangan BUMDES,
mereka tiap bulan membuat laporan hasil pendapatannya dan pada
akhir tahun mereka membuat neraca saldo. Berikut ini neraca
saldo BUMDes Cipta Karya Sejahtera pada tahun 2018.

Neraca Saldo BUMDes Cipta Karya Sejahtera
Per tanggal 31 Desember 2018

Aktiva Passiva
NO NAMA JUMLAH NO NAMA REKENING JUMLAH
REK | REKENING REK
Aktiva lancar Hutang lancar
111 Kas bumdes 19.649.500 | 211 Hutang bank 0
111 Kas unit 4.123.000 | 212 Hutang non bank 0
112 Bank 57.466.075 Hutang jangka panjang
113 Persediaan 540.000 | 211 Hutang bank |0
114 Piutang 90.200.000 Modal
Aktiva tetap 311 Modal bumdes 123.000.000
115 Laptop 700.000 | 312 Penyertaan modal dari | 50.000.000
desa
115 Printer 2200.000 | 411 Laba tidak dibagi 1.878.575
Total 174.878.575 174.878.575

Sumber laporan pertanggung jawaban BUMdes cipta karya sejahtera tahun 2018

b.

Setelah akhir tahun BUMDES melaksanakan rapat tahunan
untuk melihat kinerja tahunan dan membuat perencanaan untuk
tahun kedepannya sehingga lebih banyak masyarakat yang
diberdayakan oleh BUMDES.®
Mengelola Pasar

Pasar merupakan pusat untuk kegiatan jual beli masyarakat

terutama di daerah pedesaan. Masyarakat seringkali memberi

8 Ato Wartono, wawancara dengan bendahara BUMDes, 10 Juli 2019
9 -
Ibid
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kebutuhannya di pasar agar mendapatkan harga yang lebih murah,
pasar yang ada di Pekon Cipta waras terletak di dusun Cipta Laga,
karena Cipta laga merupakan daerah yang stategis untuk
mendirikan usaha dan letaknya di dekat jalan lintas menuju ke
Pekon Cipta Laga, pekon Trimulyo dan jalan lintas menuju ke
Kecamatan Ulu Belu Kabupaten tanggamus. Pasar Cipta Laga ini
juga hanya ada di hari Kamis, sehingga tidak sedikit masyarakat
dari berbagai tempat untuk berbelanja kebutuhannya di pasar.
Banyaknya pengunjung dipasar membuat pasar perlu adanya
pengelola, dengan itu BUMDes disini juga mengambil alih pasar
yang merupakan aset pemerintah di pekon Cipta waras, pengambil
Alihan pasar disini seperti pengelolaan parkiran kendaraan,
pengelolaan sampah dan bangunan yang ada di pasar tersebut.
Dengan adanya pengelolaan tersebut diharapkan agar pasar dapat
tertib dan tidak ada kendala untuk para penjual dan pembeli
kemudian hasil dari pengelolaan seperti pengelolaan sampah.
Parkir dan bangunan tersebut masuk kedalam kas BUMDes.
Seperti kata ibu sunayah selaku peratin di pekon Cipta Waras,
“Alhamdulillah pada tahun ini pasar sudah dikelola oleh

BUMDes agar pemasukan dari pasar tersebut bisa lebih
bermanfaat untuk masyarakat lainnya.”10

19 Sunayah, Wawancara dengan peratin/kepala desa, 08 Juli 2019
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Sama halnya menurut bapak cukandi,

“kami mengelola pasar kurang lebih baru 3 bulanan ini, jadi
kegiatan yang dilakukannya baru pengelolaan sampah, parkir dan
uang bangunan, untuk perkembangan selanjutnya seperti untuk
menampung usaha-usaha masyarakat dan di jual dipasar masih
tahap perencanaan dalam rapat tahun ini dan perencanaan tempat
wisata kolam pemancingan ikan air tawar dan pembuatan wisata
cekdam.”!

Seperti halnya kata bapak Cukandi, Pasar Kamis yang ada di
dusun Cipta laga telah dikelola oleh BUMDES walaupun masih
baru namun sudah berjalan lancar, dan untuk perkembangan
selanjutnya masih dalam tahap perencanaan seperti pasar akan
dijadikan tempat untuk pemasaran produksi masyarakat seperti
produksi kopi bubuk, sale pisang, gula aren, makanan ringan, dan
lain-lain. Walaupun pasar di pekon Cipta waras hanya ada satu
namun pasar merupakan pusat perbelanjaan di wilayah tersebut
bahkan dari luar wilayah seperti diluar kecamatan lain banyak
yang berdatangan ke pasar tersebut untuk berbelanja dan ada juga
yang menyewa tempat untuk berjualan ditempat tersebut.*?

Unit Pengembangan Usaha
BUMDes disini tidak hanya melakukan simpan pinjam dan

mengelola pasar saja namun mengembangkan unit usaha

masyarakat yang memanfaatkan potensi yang ada di masyarakat

1 Cukandi, Wawancara dengan kepala unit usaha, 09 Juli 2019
12 1bid
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seperti Usaha yang di produksi oleh BUMDes adalah kopi Bubuk,
Sale Pisang, Gula Semut Aren, dan makanan ringan.
1) Kopi Bubuk

Pekon Cipta Waras mayoritas wilayahnya merupakan
perkebunan Kopi, sumber utama mata pencaharian masyarakat
di daerah ini yaitu penghasil kopi. Sumber pendapatan utama
masyarakat disana yaitu dari kopi yang dipanen sebanyak 3x
dalam setahun dengan jarak yang tidak jauh yang kata orang
daerah sana disebut dengan pengambilan pertama merupakan
pengambilan kopi selang atau kopi yang matangnya sebagian,
pengambilan yang kedua merupakan panen raya dan
pengambilan yang ketiga merupakan pengambilan sisa panen
raya yang masih tertingal atau pada saat itu belum matang
semua. Banyaknya kopi di daerah tersebut mengalami
penurunan harga, untuk saat ini harga kopi sangat murah yaitu
kisaran Rp 18.000-Rp 20.000,- perkilo.

Karena murahnya harga kopi dengan demikian BUMDes
dan pemerintah desa memberikan pelatihan penanganan pasca
panen dan pengolahan hasil komoditas perkebunan yang di
hadiri juga oleh dinas perkebunan Lampung Barat. Masyarakat
dibimbing dalam membuat wusaha kopi Bubuk agar

meningkatkan hasil jual, dan terbukti dengan dibuatnya kopi
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bubuk maka harga jual kopi perkilonya mencapai Rp 70.000,.**
Setelah di adakannya pelatihan masyarakat yang berpartisipasi
dalam pembuatan usaha kopi bubuk tersebut mencapai 5 unit
usaha kopi bubuk.

Pengolahan kopi tersebut dengan cara memilih biji kopi
terbaik untuk dijadikan kopi kualitas terbaik, kemudian kopi di
cuci dan dijemur, setelah kering kopi di giling menggunakan
mesin giling kopi lalu setelah digiling di oven dengan suhu
tertentu hingga warna kopi menjadi kecoklatan. Setelah kopi
berwarna kecoklatan maka kopi di angkat dan di diletakkan di
wadah seperti tampah untuk di dingimkan menggunakan
blower agar kopi bisa dingin merata dan tidak menimbulkan
bau apek jika disimpan setelah di giling. Setelah kopi dingin
kopi digiling menggunakaan mesin penggilingan kopi bubuk,
dan tahapan terakhir adalah di kemas dengan plastik mulai dari
ukuran 100g, 200g, 800g, dll.

Dalam penggilingan kopi disini pembuat kopi menerima
tukar kopi mentah menjadi bubuk kopi dengan sistim jika kita
menukar kopi 1 kg maka kita membayar dengan harga Rp
7000,- dan kita mendapatkan bubuk kopi 800g. Hal itu
dilakukan karena terkadang kopi yang diterima dari petani kopi

belum ada penyeleksian biji kopi yang bagus untuk di buat

13 Siti Sholehah, Wawancara dengan pengusaha Kopi, 11 Juli 2019
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tepung kopi dan setelah proses dilakukan terkadang kopi
mengalami penyusutan timbangan.™
2) Sale Pisang

Selain menanam kopi di perkebunan, masyarakat di Pekon
Cipta Waras menambahkan pisang di kebunnya sebagai
penghasilan Bulanan. Hampir seluruh kebun kopi masyarakat
di daerah tersebut ditanami pisang juga, banyaknya buah
pisang terkadang membuat harga pisang sangat murah
mencapai harga Rp 500 — Rp 2.000,- perkilo bahkan tidak laku
dijual di pengepul pisang. Karena melimpahnya buah pisang
membuat BUMDes dan masyarakat berinisiatif untuk
mengelola pisang selain harga jual sangat murah pisang juga
sangat cepat untuk matang dan membusuk. Dengan demikian
BUMDes memberikan Modal kepada masyarakat untuk
membuat usaha sale pisang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat, seperti untuk membeli pisang mentah sebagai
bahan utama dalam pembuatan sale pisang.*

Proses pembuatan sale pisang dengan cara memilih pisang
dengan kualiatas baik yang kemudian dicuci dan di simpan
ditempat kusus agar pisang cepat matang namun usahakan
jangan terlalu matang agar pisang tidak busuk, selanjutnya

pisang dikupas dan di potong sesuai dengan pesanan, ada yang

14 Siti Sholehah, Wawancara dengan pengusaha Kopi, 11 Juli 2019
1> Devi Yanto, Wawancara dengan pengusaha sale pisang, 12 Juli 2019



69

di potong menjadi 2 bagian, 3 bagian bahkan sampai 5 bagian,
setelah dipotong pisang di susun kedalam penjemuran kusus
yang dibuat dari bambu dengan dilapisi plastik, kemudian di
jemur hingga kering.'®

Banyak masyarakat yang tertarik untuk mengelola sale
pisang karena bahan bakunya yang mudah didapatkan,
pembuatannya juga tidak rumit. Sampai saat ini masyarakat
yang mengelola sale pisang sudah lebih dari 10 orang. Untuk
pemasaran Sale Pisang masyarakat menjualnya dengan harga
yang berbeda sesuai dengan jenis pisang, mulai dari harga Rp
10.000 — Rp 20.000,- perkilo. Dan sale pisang ini juga dijual
oleh BUMDes ke daera Jawa dengan jumlah pengiriman dalam

sekali kirim lebih dari 3 kwintal.'’

Dengan demikian
perubahan ekonomi masyarakat sangat terbantu dengan adanya
usaha sale pisang ini.

3) Gula Aren

Selain usaha kopi dan sale pisang, masyarakat dipekon
Cipta waras juga mengelola Gula Aren, walaupun tidak banyak
masyarakat yang memiliki pohon aren namun masih ada orang
yang membuat gula aren. Namun pembuatan gula aren disana

hanya didibuat dengan biasa saja dengan dicetak menggunakan

mangkok atau di bentuk seperti koin saja. Gula aren tersebut

16 H
Ibid
" Dede Suherman, Wawancara dengan pengusaha Sale Pisang, 9 Juli 2019
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dijual dengan harga 15 ribu-17 ribu per kilonya. Namun
setelah adanya BUMDES, mereka memberikan pelatihan
dengan membuat inovasi dengan membuat gula aren Bubuk
selain gulanya menjadi lebih awet gula aren bubuk juga
banyak yang berminat karena tidak perlu susah-susah
memotong gula yang kadang sangat keras jika di cetak
menggunakan mangkok.*®

Gula aren bubuk juga menambah nilai jual yang awalnya
harganya 15 ribu-17 ribu setelah menjadi gula aren bubuk
menjadi 20 ribu sampai 25 ribu perkilo, namun jika sudah
dikemas secara menarik maka harga gula aren tersebut untuk
berat 250g gula aren bubuk dijual dengan harga 15 ribu.®

Cara pembuatan gula aren bubuk ini adalah dengan cara
mengambil air nira secara rutin 2x sehari yaitu pagi dan sore
hari, air nira dimasak menggunakan wajan besar dan
menggunakan tungku yang bahan bakarnya kayu bakar agar
irit karena proses pembuatan gula tersebut sangat lama.
Sebelum air nira dimasukan ke wajan air nira di saring
menggunakan saringan kecil supaya air nira bersih kemudian
dimasak sekitar 5 jam atau hingga gula menjadi mengental dan
warna nya menjadi kecoklatan, setelah matang gula di

tuangkan ketempat seperti tampah untuk diproses agar menjadi

'8 Karno, Wawancara dengan pengusaha Gula Aren, 13 Juli 2019
19 H
Ibid
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gula bubuk dengan cara gula diratakan di tampah kemudian di
aduk-aduk menggunakan spatula atau centong nasi hingga
membentuk butiran-butiran kecil, setelah itu gula di jemur
hingga kering dan seperti gula pasir setelah setengah kering
gula di aduk-aduk lagi hingga menjadi butiran-butiran halus.
Masyarakat yang mengelola usaha gula aren saat ini
terdapat 5 orang. Perubahan yang terjadi pada masyarakat
sangat bagus karena banyak masyarakat yang berminat dengan
adanya produk ini dan juga masyarakat dapat menambah
penghasilanny. Untuk pemasaran gula aren bubuk masyarakat
menjualnya ke masyarakat sekitar namun selain kemasyarakat
biasa kami menjualnya ke BUMDes dan BUMDes telah
bermitra dengan orang Bandar Lampung.”
C. Proses Pemberdayaan masyarakat melalui BUMDES
Pemberdayaan masyarakat adalah upaya mengembangkan kemandirian
dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap,
keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan
sumberdaya melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan dan
pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan
masyarakat desa.
Pemerintah Pekon Cipta waras mendirikan BUMDes untuk

meningkatkan pendapatan masyarakat dengan memanfaatkan potensi yang

% Ani, Wawancara dengan pengusaha Gula Aren, 13 Juli 2019
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ada dimasyarakat dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat di pekon
tersebut. Begitu pula dengan proses pemberdayaan masyarakat yang ada
dipekon Cipta Waras, masyarakat ikut berpartisipasi dengan adanya
program BUMDes tahap demi tahap. Berikut ini tahap-tahapan
pemberdayaan masyarakat melalui BUMDes:

a. Penyadaran

Penyadaran merupakan suatu proses, cara, atau perbuatan
menyadarkan orang untuk menumbuhkan kesadaran tentang
pentingnya perubahan, serta menumbuh kembangkan keyakinan
masyarakat terhadap keberhasilan upaya-upaya perubahan yang akan
dilakukan melalui pembangunan berbasis masyarakat.

Pada tahap ini pemerintah Desa dan pengurus BUMDes bertujuan
untuk memberikan penyadaran kepada masyarakat agar dapat
meningkatkan kemampuan diri mereka dengan memanfaatkan potensi
alam yang ada di wilayah tersebut, dengan BUMDes mendatangi
masyarakat dan diberikannya sosialisasi tentang memanfaatkan
sumberdaya alam secara maksimal hal ini yang menjadi permasalahan
dimasyarakat karena masyarakat hanya memanfaatkan sumberdaya
alam secara mentah saja tanpa diolah terlebih dahulu.?

Proses Pemberdayaan ini menggunakan pendekatan Mezzo yang
dilakukan terhadap sekelompok Kklien (penerima manfaat).

Pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan kelompok sebagai

2! Dede Gusnawan, wawancara dengan sekretaris BUMDes, 09 Juli 2019
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media intervensi. Pendidikan dan pelatihan, dinamika kelompok,
biasanya digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan kesadaran,
pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap klien (penerima manfaat)
agar memiliki kemampuan memecahkan masalah yang dihadapi.*?
Sasaran ini di tujukan untuk masyarakat seperti BUMDes
mendatangi kelompok masyarakat yang mempunyai potensi usaha
atau masyarakat yang memiliki usaha namun masih sekala kecil
seperti saat itu BUMDes menatangi kediaman rumah bapak Dede
Suherman masyarakat yang mengelola usaha sale pisang, ketempat
ibu hatijem yang pada saat itu mempunyai usaha gula aren, dan
masyarakat lainnya. Penyadaran ini dilakukan pada awal pembentukan
BUMDes tahun 2016, selain memberikan penyadaraan tentang
mengelola sumber daya alam, mereka memperkenalkan Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) sebagai wadah pemberdayaan masyarakat.
Awalnya masyarakat masih banyak yang tidak memiliki keinginan
untuk membuat usaha dan memanfaatkan sumberdaya alam yang ada
di pekon tersebut, masyarakat hanya mengelola sumberdaya alam
secara mentah saja karena mereka ingin mengurangi resiko usahanya
tidak laku. Dengan demikian, setelah didirikannya BUMDes para
pengurus BUMDes dan pemerintah desa memberikan penyadaran
kepada masyarakat dan masyarakat diberikan fasilitas agar mau

mengembangkan usahanya. Walaupun masih banyak masyarakat yang

*2 Totok mardikanto dan poerwoko soebiato, Pemberdayaan Masyarakat dalam
Perspektif Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta, 2013), h.161
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tidak tertarik namun ada beberapa orang yang mencoba membuat
usaha untuk menambah penghasilannya. Seperti kata Bapak Ato
Wartono selaku Bendahara BUMDes menjelakan bahwa:
“Sebelum adanya BUMDes masih sedikit orang-orang Yyang
memanfaatkan potensi alam secara maksimal, kebanyakan masyarakat
hanya menjual sumberdaya alam seperti kopi, pisang, padi, dll secara
mentah tanpa adanya proses yang bias menambah nilai jual. Namun
setelah didirikannya BUMDes kami dan pemerintah desa memberikan
penyadaran kepada masyarakat akan manfaat mengelola sumberdaya
alam secara maksimal agar menambah pendapatan apalagi sudah 3
tahun kebelakang harga-harga seperti kopi, pisang, lada, cengkeh, dll
yang menjadi potensi di daerah sini mengalami penurunan harga yang
sangat drastis, dengan adanya pengolahan oleh kita sendiri sehingga
dapat menambahkan penghasilan lebih dari harga bahan mentah.”?
Penjelasan dari bapak Ato tersebut dapat menjelaskan alasan
memberikan penyadaran kepada masyarakat dan maanfaat dengan
adanya penyadaran untuk kebaikan masyarakat sendiri agar
masyarakatnya mau mengelola potensi alam yang ada di daerah
tersebut secara maksimal agar dapat menambah pendapatan
masyarakat walaupun masih banyak masyarakat yang tidak tertarik
namun itu semua merupakan hak masyarakat itu sendiri, setelah
masyarakat melihat keberhasilan masyarakat lain seperti yang
mengelola Sale Pisang yang dilakukan oleh bapak Dede Suherman,
bapak Nana dan lainnya masyarakat banyak yang mulai tertarik
memulai usaha sale pisang selain pembuatannya tidak sulit, bahan

baku sale pisang juga mudah didapatkan didaerah tersebut. Hingga

saat ini masyarakat yang membuat usaha sale pisang di Pekon Cipta

2% Ato Wartono, Wawancara dengan Bendahara BUMDes, 10 Juli 2019
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Waras lebih dari 15 orang yang sebagian mereka menjual hasil
usahanya kepada BUMDes dan ada juga yang dijual sendiri.?*
b. Pelatihan
Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan dilakukan

oleh bapak Ahmad A.W dan Bapak Ato Wartono selaku pengurus
BUMDes. Kegiatan pelatihan ini memiliki tema “Pelatihan Penanganan
Pasca Panen Dan Pengolahan Hasil Komoditas Perkebunan” yang
melibatkan pemerintah desa dan pemerintah kabupaten bagian dinas
perkebunan yang saat itu hadir menyaksikan langsung pelatihan yang di
berikan oleh pengurus BUMDes tersebut, pelatihannya dilakukan pada
tahun 2017 dan 2019 yang dilaksanakan di rumah ibu Hatijem dalam
penginovasian pembuatan gula aren menjadi gula bubuk dan pembuatan
kopi bubuk di lakukan di sekretariat KWT di dusun Waras Jaya.*®

Pelatihan ini juga dipraktikkan langsung oleh bapak Ahmad A.W
sebagai narasumber dan bapak Ato Wartono mempraktikan cara
pembuatan Gula Aren dan Kopi Bubuknya, dengan demikian
masyarakat dapat mengerti cara pembuatannya secara detail, karena
pada dasarnya masyarakat lebih cepat mengerti dengan adanya praktik
dari pada hanya memberikan teori saja. Seperti kata lbu Siti selaku
Anggota BUMDes berkata:

“iya kami pernah diberikan pelatihan oleh pengurus BUMDes yang

pada saat itu dilakukan di rumah Ibu saya, yang dipratikkan langsung
oleh bapak Ato dan Bapak Ahmad, saat itu juga ada orang dari

** Cukandi, wawancara dengan kepala unit usaha, 09 Juli 2019
> Ahmad A.W, Wawancara dengan Ketua BUMDes, 08 Juli 2019
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kabupaten dating jadi saat pelatihan ramai sekali yang datang, setelah
diberikan pelatihan banyak masyarakat yang mencoba membuat gula
aren bubuk di rumahnya yang memiliki pohon aren, karna dengan
dibuat gula bubuk dapat meningkatkan harga jual gula aren yang
semula harganya sekilonya 15 rbu/kg setelah dijadikan gula bubuk bisa
menjadi 20-25 ribu/kg.”®®

Pelatihan yang diberikan oleh bapak Ato Wartono dan bapak
Ahmad A.W adalah cara pembuatan gula aren bubuk seperti pembuatan
tahap awal sama saja dengan cara pembuatan gula aren pada umumnya
yaitu pengambilan air nira, penyaringan dan memasak air nira hingga
matang, namun biasanya masyarakat hanya langsung mencetaknya
menggunakan mangkok saja, disini bapak Ato dan bapak Ahmad
memberikan pelatihan dengan menghancurkan gula tersebut
menggunakan spatula dari kayu atau centong nasi dengan cara di aduk-
aduk tingga hancur dan membentuk butiran-butiran kecil, kemudian
gula dijemur sampal kering, setelah kering di angkat dan di aduk-aduk
lagi sebelum dijemur kembali dan di saring agar gulanya bubuk secara
merata dan bisa tahan lama.”’

Selain adanya pelatihan pembuatan gula aren, BUMDes juga
melakukan pelatihan pembuatan kopi bubuk yang bekerja sama dengan
KWT karna pada saat itu dilakukan di sekretariat KWT yang ada di
dusun Waras Jaya, masyarakat juga banyak yang berpartsipasi dalam

pelatihan tersebut sehingga dengan adanya pelatihan tersebut dapat

menambah wawasan masyarakat dalam pengelolaan kopi bubuk.

% Sijti Sholehah, Wawancara dengan pengusaha Kopi, 11 Juli 2019
2 Ato wartono, wawancara dengan bendahara BUMDes, 10 Juli 2019
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Pelatihan pembuatan kopi tersebut dengan cara memilih biji kopi yang
baik untuk dijadikan bubuk kopi, kemudian kopi digiling, di cuci dan
dijemur hingga kering, lalu kopi di giling kembali sebelum di oven,
setelah di oven selama 1 jam setengah kemudian kopi di blower agar
cepat dingin lalu kopi digiling lagi untuk dijadikan kopi bubuk dan
setelah itu kopi bubuk di kemas.

Dalam pembuatan kopi disini, masyarakat menerima tukar kopi
mentah menjadi bubuk kopi dengan sistim jika kita menukar kopi 1 kg
maka kita membayar dengan harga Rp 7000,- dan kita mendapatkan
bubuk kopi 800g. Hal itu dilakukan karena terkadang kopi yang
diterima dari petani kopi belum ada penyeleksian biji kopi yang bagus
untuk di buat tepung kopi dan setelah proses dilakukan terkadang kopi
mengalami penyusutan timbangan.?®

Tahapan pemberdayaan melalui pelatihan ini menekankan pada
keterampilan hard skill dan soft kill, hard skill merupakan kemampuan
yang harus dimiliki oleh seseorang atau keterampilan yang dimiliki
seseorang sedangkan soft kill mencakup kemampuan seseorang dalam
memahami aspek psikologis dirinya dan orang lain ketika
berkomunikasi atau yang berkaitan dengan etos kerja. Penguatan hard
kill dan soft skill keduanya harus dilakukan secara seimbang. Hard skill

diperlukan untuk memastikan seseorang mampu bekerja dengan baik

%8 Siti Sholehah, Wawancara dengan pengusaha Kopi , 11 Juli 2019
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sedangkan soft skill diperlukan untuk membangun relasi dengan orang
lain.
. Pendampingan

Pada dasarnya, pendampingan merupakan upaya untuk
menyertakan masyarakat dalam mengembangkan berbagai potensi
sehingga mampu mencapai kualitas kehidupan yang lebih baik. Selain
itu diarahkan untuk memfasilitasi proses pengambilan keputusan yang
terkait dengan kebutuhan masyarakat, membangun kemampuan dalam
meningkatkan pendapatan, melaksanakan usaha yang berskala bisnis
serta mengembangkan perencanaan, pelaksanaan kegiatan partisipatif
dan memandirikan masyarakat.

Tujuan utama dari pendampingan adalah  kemandirian,
pendampingan dilakukan agar terkontrol perkembangan setelah adanya
penyadaran dan pelatihan. Pendampingan disini dilakukan oleh
pengurus BUMDes, sehingga masyarakat bisa melakukan usaha dan
meminimalisir kesalahan dalam pembuatan usaha, selain didampingi
oleh BUMDes dan di awasi oleh pengawas BUMDes yaitu bapak Joko
Mulyadi dan bapak Suharyo. Masyarakat juga dipantau oleh dinas
kabupaten yang pada waktu tertentu pihak kabupaten berkunjung dan
memantau kinerja masyarakat yang memiliki usaha dengan
memberikan hasil usaha yang terbaik untuk dibawa ke kabupaten untuk
dipamerankan oleh pemerintah kabupaten. Seperti kata bapak Ahmad

menyatakan bahwa:
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“kami dari pengurus BUMDes selalu melakukan pendampingan
kepada masyarakat untuk melihat kinerja masyarakat, menyelesaikan
permasalahan masyarakat dan dll, karena kadang masyarakat mudah
merasa bosan dengan usahanya dan saat ada masalah masyarakat
cenderung menyerah untuk melakukan usaha dan meningkatkan
usahanya bahkan saat kekurangan bahan baku mereka kadang tidak
melanjutkan usahanya, dengan adanya pendampingan maka Kkita
mencarikan solusinya sehingga masyarakat tidak memiliki keputus
asaan dalam membuat usaha, selain itu kami juga harus menyerahkan
laporan penghasilan setiap bulannya kekabupaten dan sekitar setahun
2x pemerintah desa datang berkunjung untuk melihat hasil dari usaha

yang masyarakat buat dan kadang pemerintah desa meminta dengan

pengemasan yang bagus untuk di pamerankan di kabupaten”.?®

Selain melakukan pendampingan dalam usaha juga BUMDes
membantu masyarakat dalam pemasaran jadi selain masyarakat
diberikan penyadaran, pelatihan dan difasilitasi masyarakat juga
didampingi dalam penjualan hasil usahanya dengan diberikannya
bantuan untuk menjual hasil usahanya kepada BUMDes yang telah
memiliki mitra dengan pihak lain seperti sale pisang bekerjasama
dengan orang jawa barat dan gula aren bubuk dengan orang Bandar
Lampung sehingga semua usaha yang dilakukan oleh masyarakat dapat
terjual dan menghasilkan keuntungan dan
. Evaluasi

Evaluasi sebagai proses pengawasan dari warga dan petugas
terhadap program yang sedang berjalan. Evaluasi dimaksudkan untuk
memberikan umpan balik bagi perbaikan kegiatan. Setelah adanya
penyadaran, pelatihan dan pendampingi maka di adakan juga evaluasi

yang dilakukan oleh masyarakat dan pengurus BUMDes seperti

2 Ahmad A.W, Wawancara dengan Ketua BUMDes, 08 Juli 2019
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peningkatan sebuah usaha lancar atau tidaknya, masalah yang dihadapi
masyarakat dalam mengelola usaha sampai pemasaran dan evaluasi ini
dilakukan dengan adanya rapat bulanan dan tahunan dan evaluasi disini
juga untuk menambahkan program yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.*

Proses evaluasi ini juga sangat membantu masyarakat sehingga
masyarakat bias meningkatkan usahanya agar lebih baik lagi, seperti
halnya kata bapak Cukandi:

“BUMDes juga melakukan evaluasi agar usaha yang dilakukan
masyarakat bisa berkembang, mengetahui masalah hingga
perencanaan program baru, sehingga usaha yang dibuat bisa untuk
jangka yang panjang karna itu merupakan penghasilan tambahan
mereka dan agar masyarakat lebih berdaya dan mandiri.”*

Hasil dari wawancara tersebut memang ada evaluasi dalam
kegiatan ini selain itu juga evaluasi ini juga dilakukan untuk melihat
kinerja masyarakat dan memotivasi agar lebih semangat dalam
membuat usaha sehingga masyarakat bisa mengelola potensi alam
dengan maksimal dan usaha yang dilakukan menjadi usaha jangka

panjang sampai masyarakat menjadi mandiri tanpa bergantung kapada

bantuan orang lain lagi dan bisa menambah lapangan masyarakat.

% Ahmad A.W, Wawancara dengan Ketua BUMDes, 08 Juli 2019
31 Cukandi, Wawancara dengan kepala Unit Usaha, 09 Juli 2019



ANALISIS PEMBERDAYE\/Z\\% II\\/I/ASYARAKAT MELALUI
BUMDES DI PEKON CIPTA WARAS KEC. GEDUNG
SURIAN

Pada bab ini menjelaskan hasil-hasil penelitian yang didapatkan dari
penelitian dan menjelaskan mengenai bagian-bagian sebelumnya.
Berdasarkan paparan pada bab-bab sebelumnya maka dapat dilihat adanya
Pemberdayaan Masyarakat dapat dilakukan dengan berbagai cara, terutama
melihat kondisi sekitar tempat yang akan diberdayakan, kondisi sosial
ekonomi masyarakat. Dalam analisis penelitian ini akan melihat
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah desa dengan
membentuk BUMDes sebagai wadah pemberdayaan.

Menurut undang-undang no.6 tahun 2014 yang berbunyi: “Badan
Usaha Milik Desa atau yang disebut BUMDes adalah badan usaha yang
seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan
secara langsung yang bersal dari kekayaan desa yang dipisahkan guna
mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya
kesejahteraan masyarakat desa.”

Pemberdayaan yang dilakukan oleh BUMDes ini yaitu dalam
penjelasan undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang desa, dijelaskan
bahwa “pemberdayaan masyarakat adalah upaya mengembangkan

kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan

pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta

! Undang-undang No 6 tentang Desa BAB 1 ayat 1, tahun 2014,
http://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_2014_6.pdf
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memanfaatkan sumberdaya melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan
dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas
kebutuhan masyarakat desa.sesuai dengan esensi masalah dan prioritas
kebutuhan masyarakat desa.

Banyak kebijakan pemerintah yang yang berorientasi pada
masyarakat kecil yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah membuat kebijakan berbentuk
lembaga ekonomi ditingkat pedesaan. Lembaga ekonomi tingkat pedesaan
menjadi bagian penting dalam rangka untuk mendukung pemberdayaan dan
penguatan ekonomi sehingga dapat mensejahterakan masyarakat pedesaan.
Suatu pendekatan baru yang dapat menstimulus dan menggerakkan roda
perekonomian di pedesaan adalah melalui pendirian lembaga ekonomi yaitu
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang dikelola sepenuhnya oleh
masyarakat Desa. Banyak sekali pelaku ekonomi yang ikut berperan dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan masyarakat Desa.

Seperti halnya dengan teori yang penulis ambil yaitu:

Teori Stimulus Respon (S-R) yang mendefinisikan pelatihan merupakan
suatu proses menciptakan  kondisi dan stimulus untuk menimbulkan
respons sehingga pengetahuan, keterampilan atau skill dan sikap dapat
berkembang serta menciptakan perubahan tingkah laku untuk mencapai
tujuan spesifik.

Menurut teori di atas proses pemberdayaan ini dilakukan melalui

pelatihan yang menciptakan kondisi dan stimulus dan menimbulkan respon
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dengan masyarakat ikut serta dalam pelatihan tersebut sehingga masyarakat
manambah pengetahuan, keterampilan dan skill yang dapat merubah tingkah
laku masyarakat untuk mencapai tujuan seperti yang diinginkan yaitu
memanfaatkan potensi alam secara maksimal.

Setelah menyampaikan landasan teori dan data-data lapangan dalam
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui BUMDes yang mengajarkan
masyarakat agar dapat memanfaatkan potensi alam yang ada di wilayahnya
tersebut serta dapat menambah keterampilan untuk masyarakat. Berdasarkan
pemaparan yang telah dijelaskan pada BAB Il dan BAB Ill, apa yang telah
dilakukan oleh BUMDes sudah dijalankan dengan baik sesuai pada konsep
yang dipaparkan di BAB sebelumnya menggunakan tahap-tahap
pemberdayaan daritahap penyadraan, pelatihan, pendampingan dan evaluasi.

1. Penyadaran
Penyadaran merupakan tahap awal dalam Pemberdayaan Masyarakat,
seperti yang telah dijelaskan dalam BAB Il Penyadaran merupakan suatu
proses, cara, atau perbuatan menyadarkan orang untuk menumbuhkan
kesadaran tentang pentingnya perubahan, serta menumbuh kembangkan
keyakinan masyarakat terhadap keberhasilan upaya-upaya perubahan yang
akan dilakukan melalui pembangunan berbasis masyarakat.
Pada tahap ini masyarakat diberikan sosialiasasi oleh BUMDes dan
pemerintah desa tentang pentingnya memanfaatkan potensi desa secara
maksimal. Tahap penyadaran ini juga menggunkan pendekatan Mezzo,

yaitu pendekatan yang dilakukan dengan menggunakan kelompok sebagai
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intervensi. Dalam melakukan proses penyadaran ini BUMDes melakukan
secara perlahan dengan BUMDes mendatangi masyarakat dan
diberikannya pencerahan dan, motivasi. Selain itu BUMDes memberikan
pengetahuan dan keterampilan untuk masyarakat yang memiliki
kemampuan dalam mengelola sumberdaya alam yang ada.

Penulis menyimpulkan dengan adanya penyadaran yang dilakukan
oleh BUMDes masyarakat banyak yang memulai usahanya sesuai dengan
potensi masing-masing dan bahan baku yang digunakan merupakan asli
sumberdaya alam yang ada di wilayah tersebut, masyarakat diberikan
penyadaran agar mau melakukan perubahan supaya masyarakat tidak
hanya menjual hasil alam dengan bahan mentah saja hamun menjadikan
potensi yang ada di wilayah tersebut menjadi ciri khas dari pekon tersebut
dan menunjukan bahwa masyarakat disana bisa menambah penghasilan
dengan mengolah sumberdaya alam seperti kopi, pisang, aren, dan lain-
lain. Tahap penyadaran disini juga banyak masyarakat yang berpartisipasi

dan sangat antusias dalam membuat usaha.

. Pelatihan

Pelatihan merupakan alternatif dalam proses pemberdayaan agar
masyarakat mampu meningkatkan keterampilan dalam membuat usaha.
Dalam hal ini masyarakat di ajak untuk menggali potensi yang ada
diwilayahnya dan masyarakat diberikan pelatihan dalam pengelolaannya
sehingga masyarakat membuat usaha tidak asal buat saja. Potensi yang ada

di pekon Cipta Waras kebanyakan kopi, pisang, gula aren, dan lain-lain.
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Dengan demikian maka BUMDes membuat pelatihan dengan tema
“pelatihan penanganan pasca panen dan pengolahan hasil komoditas
perkebunan” yang didalamnya pelatihan pembuatan kopi yang dilakukan
di sekretariat KWT Hijau Daun yang ada didusun waras jaya dan
dipraktikkan langsung oleh pengurus BUMDes kemudian pelatihan gula
aren yang dilakukan di salah satu rumah warga yaitu ditempat ibu Hatijem
yang mempunyai usaha gula aren, pengurus BUMDes juga
mempraktikkan langsung cara pembuatannya namun pembuatan disini
diinovasi oleh BUMDes yang awalnya gula aren hanya dijual dengan
cetakan mangkok kini dibuat menjadi gula bubuk yang dapat menambah
nilai jual.

Setelah adanya pelatihan banyak masyarakat yang berantusian
membuat usaha untuk menambah penghasilan, selain itu mereka juga
diberikan fasilitas sesuai dengan keperluannya. Perlahan-lahan
masyarakat banyak yang mulai berubah dan mau membuat usaha
sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan pendapatan
desa, selain itu juga masyarakat mampu membuat produk unggulan desa
tersebut menjadi lebih baik yang menjadikan ciri khas wilayah tersebut.

3. Pendampingan
Pendampingan merupakan upaya untuk menyertakan masyarakat
dalam mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu mencapai
kualitas kehidupan yang lebih baik. Selain itu diarahkan untuk

memfasilitasi proses pengambilan keputusan yang terkait dengan
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kebutuhan masyarakat, membangun kemampuan dalam meningkatkan
pendapatan, melaksanakan usaha yang berskala bisnis serta
mengembangkan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan partisipatif.

Tujuan pendampingan disini juga adalah kemandirian, Selain
diberikan penyadaran dan pelatihan masyarakat juga diberikan
pendampingan agar dapat meningkatkan kemampuan dan meningkatkan
pendapatan sehingga menjadikan usaha untuk jangka panjang.
Masyarakat terkadang tidak dapat menyelasaikan masalah dalam
membuat usaha yang pada akhirnya membuat masyarakat putus asa dan
tidak ingin melanjutkan usahnya. Dengan adanya pendampingan
masyarakat di pantau dan didampingi, jika masyarakat mengalami
masalah maka BUMDes akan bermusyawarah untuk memberikan
solusinya, selain itu pendampingan disini juga agar dapat meningkatkan
usaha yang dikelola masyarakat sehingga masyarakat dapat menghasilkan
produk yang unggul dan dapat mencapai kualitas kehidupan yang lebih
baik hingga masyrakat tersebut bisa mandiri tanpa bergantung lagi pada
orang lain.

4. Evaluasi

Sebagaimana telah dijlakan dalam BAB Il Evaluasi merupakan
proses pengawasan dari warga dan petugas terhadap program yang
sedang berjalan. Evaluasi dimaksudkan untuk memberikan umpan balik
bagi perbaikan kegiatan. Dengan adanya evaluasi maka masyarakat dapat

memberikan umpan balik dalam usahanya, BUMDes juga setelah
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memberikan penyadaran, pelatihan dan pendampingan mereka juga
membuat evaluasi agar program yang dilakukan oleh BUMDes dapat
diketahui kekurangannya dan mereka dapat memperbaiki kesalahannya
sehingga dapat melaksanakan program secara optimal.
Evaluasi yang dilakukan disini juga dilakukan oleh pengurus
BUMDes dan pemerintah desa sehingga kelayakan sebuah program dapat
dimusyawarahkan dengan pertain/kepala desa yang kemudian dicarikan
solusinya, seperti memberhentikan sebuah produk yang pemasarannya
kurang maksimal dan perencanaan program baru untuk meningkatkan
kinerja BUMDes agar lebih baik seperti saat wawancara dengan kepla
desa dan pengurus BUMDes mereka mengatakan telah merencanakan
program wisata pemancingan dan cekdam yang akan dilaksanakan pada
tahun ini. Selain evaluasi yang dilakukan oleh pengurus BUMDes dan
pemerintah desa disini juga dilakukan evaluasi dengan masyarakat dmna
masyarakat diberikan wewenang untuk menyampaikan pendapat sehingga
apa yang menjadi masalah dan kekurang masyarakat dapat terpecahkan
masalahnya dan masyarakat dapat melaksankan usaha sesuai dengan apa
yang diharapkan dan dibutuhkan oleh msyarakat.
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka pemberdayaan masyarakat melalui
BUMDes cukup berjalan lancar walaupun masih banyak kekurangan namun itu
akan menjadi motivasi agar BUMDes dapat lebih maju dan masyarakat dapat

meningkatkan usahanya untuk jangka yang panjang.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang penulis lakukan di
Pekon Cipta Waras kecamatan Gedung Surian Kabupaten Lampung
Barat tentang Pemberdayaan Masyarakat Melalui Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) yang telah di paparkan pada bab-bab sebelumnya,
maka penulis menarik kesimpulan BUMDes melakukan
pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan sebagai berikut:
1. Penyadaran
Penyadaran dilakukan oleh BUMDes dan pemerintah desa
untuk masyarakat dengan menggunakan pendekatan mezzo
atau pemberdayaan yang dilakukan dengan menggunakan
kelompok sebagai media intervensi.kegiatan yang dilakukan
adalah diberikan sosialisasi berupa pencerahan dan motivasi
akan pentingnya memanfaatkan potensi desa secara maksimal
dan memperkenalkan BUMDes sebagai wadah untuk
memberdayakan masyarakat.
2. Pelatihan
Pelatihan ini dilakukan oleh pengurus BUMDes tentang
pelatihan penanganan pasca panen dan pengelolaa hasil
akomoditas perkebunan dengan cara pembuatan kopi bubuk
dan pembuatan gula aren bubuk yang dilakukan di rumah ibu

Hatijem dan disekretariat KWT untuk pembuatan kopi bubuk.



3. Pendampingan
Pendampingan disini dilakukan untuk memantau program yang
dilakukan oleh masyarakat sehingga dapat meningkatkan usaha
masyarakat menjadi lebih baik dengan cara diberikan arahan
dan jika ada masalah di carikan penyelesaiannya agar usaha
yang dilakukan dapat berjalan untuk jangka yang panjang.

4. Evaluasi
Evaluasi yang dilalukan adalah umpan balik yang dilakukan
oleh BUMDes untuk masyarakat sehingga dapat melihat
kekurangan yang ada dalam melakukan usaha dan melakukan
perbaikan sehingga program yang dilaksanakan dapat
dilaksanakan secara optimal.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat dikemukakan beberapa

saran yang kiranya dapat berguna bagi semua pihak.

1. Kepada pengurus BUMDes diharapkan kedepannya dapat
membuat label kemasan yang menarik dan memperluas
pemasarannya seperti ketoko-toko, pasar, supermarket dan
menggunakan media internet.

2. Kepada masyarakat diharapkan dapat berpartisipasi dengan
program BUMDes yang dibuat oleh pemerintah yang memiliki

tujuan dan manfaat yang sangat berguna bagi masyarakat.



3. Bagi para pemerintah desa diharapkan dapat memberikan
perhatian khusus kepada pengurus dan anggota BUMDes seperti
memberikan fasilitas dan modal yang dapat memperbanyak unit
usaha untuk masyarakat.

C. PENUTUP

Dengan selesainya skripsi ini, penulis mengucapkan puji syukur
kepada ALLAH SWT, karena berkat rahmat dan izinnya skripsi ini
dapat terselesaikan. Namun demikian, penulis menyadari bahwa
skripsi inijauh dari kata sempurna. Hal ini dikarenakan keterbatasan
pengetahuan dan kemampuan penulis. Oleh karenanya saran dan
kritik yang bersifat membangun sangat penulis harapkan agar skripsi
ini lebih baik.

Akhirnya penulis berharap semoga kerja keras keras selama ini
dilakukan benar-benar bermanfaat, khusunya bagi penulis sendiri

dan umumnya bagi pembaca sekalian. Amin. ..






Pedoman Wawancara/interview

A. Pedoman Wawancara untuk Peratin/Kepala Desa

1.

2.

Apa saja potensi desa yang terdapat di pekon Cipta Waras?
Bagaimana kondisi sosial, ekonomi, dan budaya di pekon Cipta
Waras?

Bagaimana upaya pemerintah desa terhadap pemberdayaan
masyarakat?

Bagaimana peran BUMDes dalam memberdayakan masyarakat?
Bagaimana partisipasi masyarakat dengan adanya BUMDes?
Apakah dengan adanya BUMDes dapat menambah pendapatan

masyarakat di pekon Cipta Waras?

B. Pedoman wawancara dengan pengurus Bumdes

1.

2.

Kapan awal mula terbentuknya Bumdes?

Apa tujuan terbentuknya BUMDes?

Bagaimana langkah-langkah ™ dalam melaksanakan program
BUMDes yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat?
Darimanakah sumber modal utama BUMDes? Bagaimana cara
mengelola modal tersebut?

Setelah program BUMDes di buat, apakah ada pelatihan untuk
masyarakat? Bagaimana bentuk pelatihannya?

Bagaimana partisipasi masyarakat dengan adanya program

Bumdes?



Bagaimana cara pemasaran dalam meningkatkan usaha bumdes
tersebut?

Apa saja kendala yang terjadi dalam program Bumdes? Bagaimana
cara mengatasi kendala tersebut?

Bagaimana pengaruh pendapatan masyarakat dengan adanya

Bumdes?

C. Pedoman wawancara dengan anggota Bumdes

1.

2.

Bagaimana awal mula mengikuti anggota Bumdes?

Apakah ibu mengikuti pelatihan yang telah diadakan oleh
BUMDes? Apa yang ibu dapatkan dari mengikuti pelatihan
tersebut?

Apakah dengan adanya program Bumdes dapat menambah
penghasilan dan meningkatkan keterampilan para ibu-ibu?
Bagaimana pendapat ibu tentang adanya program Bumdes? Apa

harapan ibu kedepannya dengan adanya BUMDes?



Pedoman Observasi
Mengamati aktivitas masyarakat dalam kegiatan Bumdes.
Mengamati proses pembuatan usaha-usaha yang dilakukan oleh anggota
Bumdes.
Mengamati proses pemasaran usaha oleh bumdes.

Mengamati partisipasi masyarakat dalam program Bumdes.

Pedoman Dokumentasi
. Sejarah pekon Cipta Waras

Data kependudukan pekon Cipta Waras

Data kondisi geografis pekon cipta waras

. Struktur pekon cipta waras

. Sejarah berdirinya BUMDes

. Struktur organisasi BUMDes

Data kegiatan dalam program Bumdes.



Tabel daftar nama Sampel

No | Nama Pekerjaan Keterangan

1 Sunayah Wiraswasta Peratin

2 Ahmad AW Wiraswasta Ketua BUMDes

3 Dede Gusnawan | Wiraswasta Sekertaris BUMDes

4 Ato Wartono Petani Bendahara BUMDes
5 Cukandi Petani Kepala Unit Usaha

6 Dede Suherman Petani Pengusaha Sale Pisang
7 Devi Yanto Petani Pengusaha Sale Pisang
8 Karno Petani Pengusaha Gula Aren
9 Ani IRT Pengusaha Gula Aren
10 | Siti sholehah IRT Pengusaha kopi Bubuk
11 | Suharyo Petani Pengawas BUMDes




DOKUMENTASI

kegiatan wawancara dengan kepala desa

—




Kegiatan pembuatan kopi bubuk




Kegiatan pembuatan Sale Pisang




Kegiatan Pembuatan Gula Semut Aren
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